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ABSTRAK

Perkawinansatuparnadalam masyarakatadatKaro Muslim di
DesaKetarensangatdilarangkarenamelanggaradatistiadatsetempat
yang berlaku sejak dahulu.Namun meskipun demikian ada diantara
masyarakatmuslim yang melakukan perkawinana satu parna,karena
perkawinansatuparnadalam perspektifKompilasiHukum Islam (KHI)
tidaktermasukmenjadilaranganperkawinandidalam Islam.Olehkarena
itupenulistertarikmelakukanpenelitiantentangLaranganPernikaanSatu
ParnaDalam MasyarakatKaroMuslim PerspektifKompilasiHukum Islam
(StudiKasusdiDesaKetarenKecamatanKabanKabupatenKaro).

Adapunyangmenjadipermasalahanadalam penelitianiniadalah1.
bagaimana praktek pelarangan Pernikahan Satu Parna Dalam pada
masyarakatKaroMuslim diDesaKetarenKecamatanKabanKabupaten
Karo.2.ApalatarbelakangpelaranganPernikahanSatuParnaDalam pada
masyarakatKaroMuslim diDesaKetarenKecamatanKabanKabupaten
Karo.3.BagaimanaperspektifKompilasiHukum Islam tentangpraktek
pelaranganPernikahanSatuParnaDalam padamasyarakatKaroMuslim
diDesaKetarenKecamatanKabanKabupatenKaro.

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research),yaitu
sebuahpenelitianyangdilakukansecaralangsungterhadapperistiwadata
-datayangadadilapangan.Teknikpengumpulandatayangdigunakan
adalahdengancarawawancaradanobservasi.Setelah data terkumpul,
makadilakukananalisisdenganmetodeanalisis kualitatif.Berdasarkan
data yangdiperoleh,memberikankesimpulanbahwaPraktekpernikahan
satuparnadiDesaKetarenmerupakanpernikahansaturumpundalam
silsilahmargadimanadalam BatakKaroadaistilaMargaSilimasebagai
dasarutama marga Batak karo,dalam rumpun satu marga initidak
dibenarkannikahpadahalmerekabukanlahtermasukdalam satunasab,
semendaatausatususuan,halinijugaadapraktekpernikahansatuparna
namun mereka mendapatkan sanksiadat setempat.Faktor utama
dilarangnya pernikahan satu parna bagimasyarakatmuslim diDesa
Ketarensemata-mataadalahkarenafaktoradatistiadatsetempatyang
berlakubagisemuaagama,bagiyangmelakukanpernikahansatuparna
tetapmendapatsanksiadatterutamahanyakawinsecaraagamadan
tidak dibenarkan tinggal di desa. Faktor lain adalah rendahnya
pemahamanagamamasyarakatsertaminimnyadakwahIslam daripara
pemkaagama.Pernikahansatuparnadalam perpsktifKompilasiHukum
Islam (KHI)sebenarnyadibolehkan,karenaberdasarkanKompilasiHukum
Islam dilarangnya perkawinan karena tiga halyaitu satu nasab,satu
semendadansatususuan.



i

KATAPENGANTAR

PujidansyukurpenulispanjatkankehadiratAllahSWT,yangtelah

memberikan rahmat dan hidayahNya sehingga penulis dapat

menyelesaikan proposalskripsiinisebagaisalah satu syaratdalam

menyelesaikanperkuliahandiFakultasSyariahUniversitasIslam Negeri

SumateraUtaraMedan.

Penulisanskripsiinipenulisberijudul:LaranganPernikaanSatu

ParnaDalam MasyarakatKaroMuslim PerspektifKompilasiHukum Islam

(StudiKasusdiDesaKetarenKecamatanKabanKabupatenKaro)

Penulis menyadarisepenuhnya bahwa dalam penulisan proposal

skripsiinimasihbanyakterdapatkekurangandankelemahan,baikdari

segiisimaupunteknispenulisannya,halinidisebabkankarenaminimnya

pengetahuandanpengalamanyangpenulismiliki.Olehkarenaitupenulis

sangatmengharapkan kritikdan bimbingan dariberbagaipihakdemi

kesempurnaanskripsiini.

Oleh karena itu dalam kesempatan yang baik ini penulis

mengucapkanterimakasihbanyakmasing-masingkepada:

1.Rektor Universitas Islam NegeriSumatera Utara Medan bapak

Prof.Dr.H.SyahrinHarahap yang telahmembinamahasiswaselama

perkuliahan

2. DekandanpembantuDekanFakultasSyariahUniversitasIslam Negeri



SumateraUtaraMedanbapakDr.H.Ardiansyah,MA

3.BapakNurulHudaPrasetiya,MAKetuaProdidanstafdilingkungan

FakultasSyariahUniversitasIslam NegeriSumateraUtaraMedan

4.BapakIBNU RADWAN SIDDIK T,MA PembimbingIpenulisyangtelah

mengarahkandanmembimbingpenulisdalam penyelesaianskripsiini

5.BapakIRWAN,MAPembimbingIIpenulisyangjugatelahmengarahkan

penulissampaiskripsiinidapatdiselesaikan

6.BapakMarkusBarusKepalaDesaKetarenyangtelahmemberikanizin

kepadapenulisdalam melaksanakanpenelitian

7.Keduaorangtuatercintayangtelahmembesarkanpenulisdarikecil

hinggadapatmenyelesaikanperkuliahan

8.Temen-temanperkuliahanyangtidakdapatdisebutkannamanyasatu

persatuyangtelahmemberikanmotivasikepadapenulis.

Akhirnya,segala bantuan yang diberikan dariberbagaipihak

mendapatbalasandariAllahSWTsemogaskripsiinibergunabagipenulis.

Medan, 2021

Penulis,

ALIHADNANNST

NPM.0201162094



DAFTARISI

HALAMANJUDUL………………………………………………………………i

SURATPERNYATAAN…………………………………………………………ii

SURATPERSETUJUAN………………………………………………………...iii

SURATPENGESAHAN…………………………………………………………iv

ABSTRAK………... .v

KATAPENGANTAR… vi

DAFTARISI……………………………………………………………….......vii

BABI :PENDAHULUAN 1

A.LatarBelakangMasalah 1

B.PerumusanMasalah 10

C.TujuanPenelitian 11

D.KegunaandanManfaatPenelitian 11

E.KajianTerdahulu 12

F.KerangkaianTeori 13

G.MetodePenelitian 17

1.JenisPenelitian 17

2.LokasiPenelitian 18

3.SumberData 18

4.TeknikPengumpulanData 18

5.TeknikAnalisisD̀ata 19

H.SistematikaPembahasan 19

BABII PERKAWINAN

A.LARANGANPERKAWINANPERSPEKTIFKOMPILASIHUKUM

ISLAM………………………………………………21

1.PengertianPerkawinan 21

2. RukunDanSyaratPerkawinan 28

3.LaranganPerkawinan……………………………………….38

B.LARANGAN PERKAWINAN SATU PARNA MENURUT ADAT



KARO……………………………………………………44

1.PernikahanSatuParna……………………………………….44

2.LaranganPerkawinanSatuParna…………………………….46

3.SanksiPerkawinanSatuParna……………………………….52

BABIII GAMBARANUMUM LOKASIPENELITIAN 55

A.LetakGeografisdanDemografiDesaKetaren 55

1.SejarahSingkatDesaKetaren 55

2.KondisiGeografis 56

3.KondisiDemografis 57

4.SaranadanPrasarana 61

BABIV PEMBAHASANHASILPENELITIAN 64

1.PraktikpelaranganPernikahanSatuParnapada

masyarakatKaroMuslim diDesaKetaren 64

2.LatarBelakangpelaranganPernikahanSatuParnaPada

masyarakatKaroMuslim diDesaKetaren 70

3.PerspektifKompilasiHukum Islam tentangpraktik

pelaranganPernikahanSatuParnapadamasyarakat

KaroMuslim diDesaKetaren 75

BABV KESIMPULAN

A.Kesimpulan 80

B.Saran-Sran 81

DAFTARPUSTAKA

RIWAYATHIDUP



1

BABI

PENDAHULUAN

A.LatarBelakangMasalah

Allah SWT telah membekalidengan nalurisyahwatterhadap

kesenangandunia.Dariberbagainaluriyangdikaruniakankepadamanusia,

naluriterhadaplawanjenisbisadikatakansebagaisyahwatterbesaryang

adadalam dirinya.Kecenderunganinisebelumnyajugatelahadadalam Al

-Qur’anketikaAllahmenempatkankecintaanlaki-lakipadawanitadan

sebaliknya,mendahuluikecintaanmanusiakepadayanglainnya.

Setiapmanusiapastimendambakanhalyangnamanyapernikahan,

baik itu pria ataupun wanita,karena manusia itu diciptakan untuk

berpasang-pasangandanpernikahanituadalahsuatuyangsangatsakral

sehingga orang terkadang harus berfikir seribu kali dalam

memepersiapkanpernikhannya.Berbicarajauhmasalahpernikahanada

beberapaversidalam pengartianataupengertianpernikahanitusendiridi

antanyasebagaiberikut:

Perkawinandalam Islam ialahsuatuakadatauperjanjianmengikat

antara seorang laki-lakidan perempuan untuk menghalalkan

hubungankelaminantarakeduabelahpihakdengansukareladan

kerelaankeduabelahpihakmerupakansuatukebahagiaanhidup

berkeluarga yang diliputirasa kasih sayang dan ketentraman
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(sakinah)dengancara-carayangdiridhloiAllahSW.”1

Namun jikaditinjau menurutundang-undang perkawinan adalah

sebagaiberikut:

Menurut Undang-Undang Nomor 1 Tahun 1974 pengertian

pernikahanadalahikatanlahirbatinantaraseorangpriadengan

seorangwanitasebagaisuamiisteridengantujuanmembentuk

keluarga (rumah tangga)yang bahagia dan kekalberdasarkan

KetuhananYangMahaEsa.Pada hakekatnyaperkawinanadalah

ikatanlahirbatinmanusiauntukhidupbersamaantaraseorangpria

danseorangwanitauntukmembentukkeluarga(rumahtangga)

yang kekal, bahagia dan sejahtera dengan tujuan untuk

mendapatkanketurunanyangsahmeneruskangenerasi-generasi

keluargamereka.2

Perkawinanjugamerupakanbagianhidupyangsakral,karenaharus

memperhatikannormakaidahdalam bermasyarakat.Perkawinansering

dilakukandalam berbagaimacam modelsepertikawinjujur(kawinsecara

resmisesuaidenganprosesyangdiawalidenganpertunangan),kawin

bawa lari,kawin bawah tangan dan juga kawin kontrak sehingga

muncullahkawin,kawinsiriatauperkawinanyangdilakukanberdasarkan

1 Khoiruddin Nasution,Status wanita diAsia Tenggara,StudiTerhadap
Perundang Undangan Perkawinan Muslim KontemporerdiIndonesia dan Malaysia
(Jakarta-Leiden:INIS,2002),hlm.103

2 PP Nomor9Tahun1975SebagaiPeraturanPelaksanaanUndangUndang
Nomor1Tahun1974TentangPerkawinan.,hlm.201
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aturanagamaatauadatistiadatdantidakdicatatkandikantorpegawai

pencatatannikah(KUA).3

Menuruthukum Islam bagaimanapun bentuk dan modelsuatu

perkawinan,jikaselamamasihatautelahmemenuhisyaratsahdanrukun

perkawinan maka perkawinan itu dianggap sah namun jika menurut

hukum perkawinan Indonesia selain sah menurut agama dan

kepercayaanya,suatuperkawinanakanadakekuatanhukum biladicatat

berdasarkanperaturanperundang-undanganyaitudiKUAbagimuslim dan

diKCSbaginonmuslim.

Dengandemikianterpenuhinyarukundansyaratperkawinandalam

Islam adalahsah,namunsahnyaperkawinantersebutapabilaperkawinan

tersebuttidak termasuk dalam mahram yaitu seseorang yang tidak

dibenarkandinikahiolehseseorang,halinisesuaidenganfirmanAllah

SWTdalam suratAn-Nisaayat23:

3 Taufiqqurrohman Syahuri,LegislasiHukum Perkawinan DiIndonesia,Pro-
Kontra Pembentukannya hingga Putusan Mahkamah Konstitusi,(Jakarta :Kencana
PrenadaMediaGroup,2013),hlm.35
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Artinya:

Diharamkanataskamu(mengawini)ibu-ibumu;anak-anakmuyang

perempuan;saudara-saudaramuyangperempuan,saudara-saudara

bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang

perempuan;anak-anakperempuandarisaudara-saudaramuyang

laki-laki;anak-anak perempuan darisaudara-saudaramu yang

perempuan;ibu-ibumuyangmenyusuikamu;saudaraperempuan

sepersusuan;ibu-ibuisterimu(mertua);anak-anakisterimuyang

dalam pemeliharaanmudariisteriyangtelahkamucampuri,tetapi

jikakamubelum campurdenganisterimuitu(dansudahkamu

ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan

diharamkanbagimu)isteri-isterianakkandungmu(menantu);dan

menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang

bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau;

SesungguhnyaAllahMahaPengampunlagiMahaPenyayang.4

Maksud ibu sebagaimana ayatdiatas ialah ibu,nenek dan

seterusnyakeatas.danyangdimaksuddengananakperempuanialah

4DepartemenAgamaRI,Al-Qur’andanTerjemahnya,(Jakarta:DepagRI,2016),
hlm.162
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anakperempuan,cucuperempuandanseterusnyakebawah,demikian

jugayanglain-lainnya.sedangyangdimaksuddengananak-anakisterimu

yangdalam pemeliharaanmu,menurutjumhurulamaTermasukjugaanak

tiriyangtidakdalam pemeliharaannya.

Berdasarkanayattersebutdiatasmakajelashlahbahwabeberapa

larangandalam pernikahanterutamayangberkaitandenganketurunan

atau kekerabatan dalam keluarga.Bila dikaitkan dengan kekerabatan

makaadayangdikenaldengankerabatdekatdankerabatjauh,terutama

dalam sukubatakyangdikenaldenganmargadangolongansatumarga

merupakansuatuyangdianggapkerabatdekat.Dimanagolongandalam

satumargadalam garisketurunanayahtidakdibenarkanuntukmelakukan

perkawinan.Danapabiladilakukanperkawinanmakaakanmendapatkan

sanksiadat.

Diketahuibahwakehidupan setiap masyarakat (sukubangsa)

dimanapun ia berada selalu mempunyaisuatu tatanan kehidupan

dalam masyarakat yang dianut dan dipatuhi oleh kelompok

masyarakattersebut. Tatanan ini biasa juga disebut denganadat

kebiasaan (Hukum Adat)dan bagianggotamasyarakat yang tidak

mematuhinya akandikenakan sangsi(hukuman)menurutadatyang

berlaku. Hukum kebiasaan ini mengatur segalakehidupan dalam

masyarakat salah satu diantaranya adalah masalah perkawinan.

Perkawinanadalah merupakan suatu kodrat yang harus

dilaksanakan bagi anggota masyarakat yangnormal,kecualibagi
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orang-orang tertentu karenaada alasan tertentu untuk tidak

melaksanakanperkawinan.

AdatpadamasyarakatKaro,artinyaperbuatan sesorang yang

baik terhadap oranglain.Perbuatan yang baik inidilakukan secara

terus menerus terhadap sesamanya secarabergantian melakukan

sesuatu halyang baik”5.Perilaku yang demikian iniakhirnya menjadi

suatu kebiasaan yang sering dilakukan antarasesama anggota

masyarakat Karo. Akhirnyamerupakan suatu aturan yang

diharuskandilaksanakan menjadisuatu aturan Hukum

Perkawinandalam masyarakat Karo,sebagaimana pada suku

bangsa lainnya juga mempunyai tatanan atau aturan yang harus

dilaksanakan secara hukum adatKaro yang masih dianutsampai

sekarangini,walaupun tidak tertutup kemungkinan adapengaruh

dariperkembanganzaman.

SebagaimanapadaumumnyasukuBatakyaituBatakToba,Batak

Simalungun,BatakMandailingmaupunBatak Karo, dalam perjalanan

kehidupan darigenerasike generasihinggasekarang juga menarik

garis keturunan secaraPatrilinear. Dalam haliniselalu ditandai

bahwasetiap masyarakat Karo memilikimarga (merga)bagi yang

berjenis kelamin laki-laki,danberubagi perempuan. Jenis marga

tersebut selaluditarikdarimargasangayah.Pada masyarakat Karo

sebenarnya masih adaidentitaslain yang disandang selain daripada

5SempaSitepu,SejarahPijerPodiAdatNggeluhSukuKaroIndonesia,(Jakarta:
Nusantara,2015),hlm.88
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marga dan beru,dan itulah yang disebutbere-bere.Bere-bere ini

berasaldariberu(marga)dariibu.

Didalam penataangunaketeraturandankeselarasankekerabatan

inisudahdiwariskanolehnenek moyang masyarakat Karo, dan

tetap berlangsung dan berlaku sampaisekarang yaitu:“MergaSilima,

TuturSiwaluh,Rakut/IketnaSiTelu”Yang pada intinya adalah bahwa:

jumlah induk marga pada masyarakat Karo sebanyak 5 (lima)

macam.6

Hubungan kekerabatannya (orattutur) sebanyak 8 macam,

kemudian golonganrakut/iketen kekerabatannya ada 3 (tiga)macam.

Daristruktur5 marga,8 macam orattuturyangdirakutatau diikat

dalam 3 macam kekerabatan,berfungsi dalam perilaku atau

kehidupan sehari-hari masyarakat Karo. Dengan mengetahui

struktur kekerabatan tersebut maka seseorangakanmengetahui

posisinyaterutamadalam acara-acaraadat.

Adapunuraiannama/bagian/golongantersebutdikenaldengan

Marga(merga)silimayaitu:

a.Karo-Karo

b.Ginting

c.Sembiring

d.Peranginangin

e.Tarigan7

6Ibid.
7Ibid,hlm.92
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Berdasarkan lima marga besartersebutdiatas yang dikenal

dengan marga silima dikenalberbagaigolongan dariturunan marga

tersebutyaitu20bagianmargaKaro-Karo,18bagianMargaGinting,18

bagianMargaSembiring,20bagianMargaPeranginangindan14bagian

margaTarigan.

Berdasarkan beberapa marga dan golongan marga pada Adat

masyarakatKaro,dimanabagiadatKarosatumargadansatugolongan

margatidakdibenarkanmelaksanakanpernikahan,karenadianggaptabu

dandapatmenimbulkanberbagaibencanadandampaknegatiflainnya

bagikeluargamenurutkepercayaanmasyarakatKaro.Namunkenyataan

saatinibaikBatakToba,BatakMandailing,BatakSimalungun,Batak

AngkolamaupunBatakKarobanyakyangmelakukanperkawinansatu

margabahkanperkawinansatuparna(satugolongandalam marga).

Perkawinan satu Parna adalah ikatan perkawinan dalam ikatan

kekerabatan(pertuturan,parna)dalam masyarakatBatak”8 Perkawinan

satu marga sebagaimana pengertian diatas merupakan perkawinan

dalam sukuBatakdalam satuikatankekerabatanataupertuturan.

Karena banyaknya pernikahan satu parna dariberbagaisuku

khususnyasukuBatakterutamaBatakKaro,menjadisesuatuyangsangat

menarikuntukditelusuridanditelititentanglaranganpernikahanparnabila

ditinjaudalam Hukum Islam khususnyadalam KompilasiHukum Islam.

Dalam penelitian inipenulismengambilkasuspernikahan parnayang

8 M.Sitepu,Pengaruh Pemberian Marga Dalam AdatBatakKaro Terhadap

Perkawinan,SosiologiAgama,(Jakarta:UniversitasKristenDutaWacana,2007),hlm.124



9

terjadidiKelurahan Ketaren Kecamatan Kaban Kabupaten Karo yaitu

adanya perkawinan antara Marga Barus dengan Beru Sitepu,dimana

dalam adatBatakKarokeduamargainiadalahberadadalam satuturunan

margaKaroSekaliyangdalam adatBatakKarokeduamargainidilarang

melakukanperkawinankarenatermasukdalam perkawinansatuparna.

Sesuaidengan hasilwawancara penulisdengan BapakBangkit

Perangin-anginselakuKetuaAdatdiKelurahanKetarenKecamatanKaban

KabupatenKaromengatakanbahwaadaterjadiperkawinansatuParna

antara marga Pinem dengan Sebayang sementara kedua marga ini

merupakanketurunanmargaPerangin-angin,karenatidakdisetujuikedua

orangtuakeduanyakawinlari”9

Penulis juga melakukan wawancara dengan Ibu Veronica Br.

MunthekawindengansuaminyamargaManikdimanakeduamargaini

merupakan satu Parna dalam marga Ginting.Keduanya kawin tanpa

dilakukanprosesadatsebagaimanabiasanyadisebabkankarenamerasa

malukawindalam satupernahsebagailaparanganperkawinanbagiBatak

Karo”10

Dalam aturanhukum Islam adaditentukanlaranganpernikahan,

yaitupernikahandenganal-muharramat.Al-muharramatyangbermakna

wanita-wanitayangmenurutsyara’(aturanhukum Islam)haram dinikahi

oleh seorang laki-laki. Larangan pernikahan dalam hukum Islam

9WawancaraPenulisdenganBapakBangkitPerangin-anginselakuKetuaAdatdi
KelurahanKetarenKecamatanKabanKabupatenKaro

10 WawancaradenganIbuVeronicaBr.Muntheselakuwargamasyarakatyang
kawinsatuparna.
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adakalanyadikategorikandengan;1).mahram jalurnasab,2).mahram

jalursusuandanadakalanyajugadikategorikandengan,3).mahram jalur

mushaharah atau kerabat semenda.Larangan Perkawinan menurut

hukum Islam danhukum NegaraRepublikIndonesiaadalahsah.

Sesuaidengan isiKompilasiHukum Islam,Buku I(Hukum

Perkawinan)BabIIPasal4yangmenyatakanbahwa“Perkawinanadalah

sah,apabiladilakukanmenuruthukum Islam.23Landasanhukum inisesuai

denganUndang-undangRepublikIndonesiaNomor1Tahun1974BabI

(DasarPerkawinan)Pasal2ayat(1)yangmenyatakanbahwa”Perkawinan

adalahsah,apabiladilakukanmenuruthukum masing-masingagamanya

dankepercayaannyaitu.11

Aturanhukum Islam (KompilasiHukum Islam)danhukum negara,

bersifatmengikatdan berkekuatan hukum tetap.Sedangkan aturan

hukum adatsama sekalitidak mengikatselama aturan hukum adat

tersebutbertentangandenganaturanhukum Islam danaturanhukum

negara.

Larangan perkawinan satu parna tentunya bila dikaitkan dengan

hukum perkawinanIslam menuruthematpenulissah,karenaperkawinan

satu parnabukan perkawinan yang termasukdalam perkawinan yang

dilarang dalam Islam,namun penelitiakan memfokuskan darisudut

pandang atau pespektif KompilasiHukum Islam tentang larangan

perkawinan satu parna.Berdasarkan fenomena dan latar belakang

11 Pagar,Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Peradilan Agama di
Indonesia(Medan:PerdanaPublishing,2010),hlm.16.
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masalah tersebut,maka penulis merasa tertarik untuk melakukan

penelitian dengan judul : Larangan Pernikaan Satu Parna Dalam

MasyarakatKaroMuslim PerspektifKompilasiHukum Islam (StudiKasus

diDesaKetarenKecamatanKabanKabupatenKaro)

B.PerumusanMasalah

Adapunrumusanmasalahpenelitianinimengacupadauraianlatar

belakangmasalahdapatdirumuskandalam beberapapertanyaansebagai

berikut:

1.Bagaimana praktik pelarangan Pernikahan Satu Parna pada

masyarakat Karo Muslim di Desa Ketaren Kecamatan Kaban

KabupatenKaro.?

2.Apa latar belakang pelarangan Pernikahan Satu Parna pada

masyarakat Karo Muslim di Desa Ketaren Kecamatan Kaban

KabupatenKaro.?

3.Bagaimana perspektif Kompilasi Hukum Islam tentang praktik

pelaranganPernikahanSatuParnapadamasyarakatKaroMuslim di

DesaKetarenKecamatanKabanKabupatenKaro.?

C.TujuanPeneitian

Penelitianinibertujuan:

1.UntukmengetahuipraktikpelaranganPernikahanSatuParnaDalam

padamasyarakatKaro Muslim diDesaKetarenKecamatanKaban

KabupatenKaro.
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2.UntukmengetahuilatarbelakangpelaranganPernikahanSatuParna

Dalam padamasyarakatKaro Muslim diDesaKetarenKecamatan

KabanKabupatenKaro.

3.UntukmengetahuiperspektifKompilasiHukum Islam tentangpraktik

pelarangan Pernikahan Satu Parna Dalam pada masyarakatKaro

Muslim diDesaKetarenKecamatanKabanKabupatenKaro.

D.KegunaandanManfaatPenelitian

Dalam penelitian inidiharapkan mempunyaikegunaan bersifat

teoritismaupunkegunaanyangbersifatpraktis:

1.KegunaanTeoritis

a)Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat

digunakan sebagai sumbangan terhadap kajian ilmu

pengetahuandilingkunganakademik

b)Menjadisumbanganliteraturbagipihakuniversitasterutama

sebagaibahanbacaandiperpustakaan.

c)Sebagaipedomandanacuanbagipenelitilainyangingin

membahasmasalahyangsama.

2.KegunaanPraktis

Adapunkegunaanpraktisyangdiharapkandarihasilpenelitian

iniadalah:

a. BagiMassyarakatKaro,hasilpenelitianinidiharapkandapat

menambahkhasanahilmupengetahuandanbahanmasukan
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berkaitan dengan pernikahan Parna dalam persepektif

kompilasihukum islam

b. BagiKelurahanKetaren,sebagaibahanmasukanagardapat

mengetahuilebihmendalam tentanghukum pernikahansatu

parnakhususnyamasyarakatmuslim.

c. Toko Adat,untukmeningkatkancaraberpikirmasyarakat

dalam melihatkedudukan pernikahan satu parna dalam

tinjauanadatdantinjauanhukum Islam.

E.KajianTerdahulu

Keaslianpenelitianmerupakanpenelitianyangdilakukandengan

membandingkanterhadappenelitiansebelumnya.Adapunpenelitianlain

yangmemilikikesamaandenganpenelitianyangpenulislakukandapat

diketahuisebagaiberikut:

1.Penelitian yang dilakukan Daniel Gefrina di Universitas

Padjadjarandenganjudul”PembatalanPerkawinanSatuParna

padaMasyarakatAdatBatakTobadihubungkandenganUndang

-Undang Nomor1 Tahun 1974 tentang perkawinan”.Dalam

tulisan tersebutmanggambarkan bahwa,bentuk perkawinan

masyarakatBatakToba,bersifateksogami,yaituperkawinan

antarsubmargayangberbedaantaralaki-lakidanperempuan.

Dalam masyarakatBatakToba,sangatdilarangperkawinansatu

marga karena haltersebut dianggap perkawinan dengan

saudarasendiri(incest/marhanggi).
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2.SolihinGultom,PascaSarjanaUniversitasIslam SumateraUtara

yang berjudul:Tinjauan Hukum Islam terhadap larangan

pernikahan dalam adatbataktoba (studikasusmasyarakat

muslim desasetiakecamatanpahaejaekabupatentapanuli

utara).

Penelitian inimenggambarkan bahwa larangan pernikahan

dalam adatBatakTobasalahsatunyaadalahpernikahansatu

margadanpernikahanSatuParnayaitusatubagiandarimarga

seseorang.

F.KerangkaianTeori

Apabilahukum Islam dilihatdarisignifikansinyadengankebutuhan

masyarakatsekarang,makaiaharusditelaahdarifaktorpembentukan

sikapdankesadaranhukum tersebut,yaitupersepsi,pemahamanyang

tepat,kesesuaiannyadenganpandanganhidupdannilai-nilaiyangdianut

olehmasyarakattersebut.12

DiIndonesiajauhsebelum lahirnyaUndang-UndangNo1Tahun

1974,banyaksekalihukum yangdigunakansebagaidasarpelaksanaan

pernikahan.Itusemuadiakibatkanolehkekayaanbudayadantradisiyang

dimilikiolehrakyatIndonesia.Jikakitamaumenghitungberapabanyak

jumlahsukudiIndonesiayangmanasetiapsukupastinyamemilikihukum

masing-masing.Danpluralismehukum perkawinanyang adasebelum

12 Yasir Nasution, Hukum Islam dan Signifikansinya Dalam Kehidupan
MasyarakatModern”dalam “JurnalHukum Islam”(Medan,2017,Vol.III),hlm.3.
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lahirnyaUndang-Undangtentangperkawinantersebutdapatdigolongkan

sebagaiberikut:

1.Bagiorang-orang Indonesia asliyang beragama Islam,

berlakuhukum agamanya(hukum perkawinanIslam).

2.Bagiorang-orang Indonesia aslilainnya,berlaku hukum

perkawinanadatmasing-masing.

3.Bagiorang-orang Indonesia aslilainnya yang beragama

kristen,berlaku hukum (ordonansi) perkawinan kristen

Indonesia atau HOCI (Huwelijks Ordonantie Christen

Indonesiers)Stb.1933No.74.

4.Bagiorang-orang TimurAsing,Cina dan Warga Negara

IndonesiaKeturunanCina,berlakuketentuan-ketentuanKitab

Undang-UndangHukum Perdata(KUHPerdata).

5.Bagiorang-orangTimurAsinglainnyadanWargaNegara

IndonesiaketurunanTimurAsinglainyaberlakuhukum adat

mereka.

6.Bagiorang-orang Eropa dan Warga Negara Indonesia

keturunan Eropa atau yang disamakan dengan mereka

berlaku Kitab Undang-Undang Hukum Perdata (KUH

Perdata).13

Lalusetelahtahun1974secaraotomatisdalam unifikasi,hukum

yangberlakuuntukbidangperkawinanIndonesiaadalahUndang-Undang

13HilmanHadikusuma,PengantarIlmuHukum AdatIndonesia,(Bandung:Rineka
Cipta,2013),hlm.182.
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No1Tahun1974danPeraturanPemerintahNo.9Tahun1975tentang

PelaksanaanUndang-UndangNo.1Tahun1974.Dalam Undang-undang

Nomor1Tahun1974Pasal66disebutkan”Untukperkawinandansegala

sesuatuyangberhubungandenganperkawinanberdasarkanatasUndang-

undang ini,maka dengan berlakunya Undang-undang iniketentuan-

ketentuan yang diaturdalam Kitab Undang-undang Hukum Perdata

(BurgerlijkWetboek),OrdonansiperkawinanKristen(HuwelijkOrdonantie

Christen Huwelijken S.1933 No.74),Peraturan Perkawinan Campuran

(RegelingopdeGemengdeHuwelijkenS.1898No.158),danPeraturan-

peraturan lain yang mengaturtentang perkawinan sejauh telah diatur

dalam Undang-undangini,dinyatakantidakberlaku”.14

Berdasarkan penjelasan Undang-undang Nomor1 Tahun 1974

Pasal66 tersebutdiatas,dinyatakan bahwa aturan hukum tentang

pernikahanyangdiaturselaindariUndang-undanginidinyatakantidak

berlaku.Dengan demikian dapatkita pahamibersama bahwa aturan

hukum adatyangadadalam adatmasyarakatMuslim BatakTobaDesa

Setia yang bertentangan dengan Undang-undang inidinyatakan tidak

berlaku,terhitungsetelahlahirnyaUndang-undangNomor1Tahun1974.

Seharusnyadalam masalahperkawinan,umatIslam hanyadiaturoleh

aturanhukum Islam.Karenaaturanperkawinanhukum Islam yangadadi

Indonesia,dikhususkan bagiorang yang beragama Islam.Apabila

seseorang yang beragama Islam telah malaksanakan aturan hukum

14 Pagar,Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Peradilan Agama di
Indonesia:Undang-UndangRepublikIndonesiaNomor1Tahun1974Pasal66,(Medan,
2010),hlm.29.
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pernikahansesuaidenganaturanhukum Islam yangada,makahalitu

sudahdianggapsahmenuruthukum Islam danhukum NegaraIndonesia.

SesuaidenganisiKompilasiHukum Islam,BukuI(Hukum Perkawinan)

BabIIPasal4yangmenyatakanbahwa“Perkawinanadalahsah,apabila

dilakukanmenuruthukum Islam.15

Landasan hukum inisesuaidengan Undang-undang Republik

IndonesiaNomor1Tahun1974BabI(DasarPerkawinan)Pasal2ayat(1)

yang menyatakan bahwa”Perkawinan adalah sah,apabila dilakukan

menuruthukum masing-masingagamanyadankepercayaannyaitu.16

Denganlandasanhukum yangtelahdikemukakandiatas,dapatkita

pahamibahwaperkawinanyangsudahsesuaidenganaturanhukum Islam

danjugatelahsesuaidengan“agamadankepercayaannya”,pernikahan

tersebutsudahsahmenuruthukum Islam danhukum negarakita.Oleh

karenaitu,tidakselayaknyasuatupernikahanyangsudahsahmenurut

hukum agama(Islam)danhukum negaraIndonesia,dirusakdandilarang

olehaturanhukum adat.Karenakedudukanhukum adatsangatlemah

dibandingkan aturan Islam dan hukum negara.Aturan hukum Islam

(KompilasiHukum Islam)dan hukum negara,bersifatmengikatdan

berkekuatanhukum tetap.Sedangkanaturanhukum adatsamasekali

tidakmengikatselamaaturanhukum adattersebutbertentangandengan

aturanhukum Islam danaturanhukum negara.

15 Departemen Agama DirektoratJenderalPembinaan Kelembagaan Agama
Islam,KompilasiHukum Islam (KHI)Pasal4,(Jakarta,Depag,2011),hlm.17

16 Pagar,Himpunan Peraturan Perundang-Undangan Peradilan Agama di
Indonesia(Medan:PerdanaPublishing,2010),hlm.16.
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Melarangseseoranguntukmenikahtanpaadanyaaturanhukum

Islam dan hukum negara yang nyata-nyata melarang halitu,maka

tindakansepertiitudianggapkurang/tidaktepat.Karenaseolah-olahia

telah melangkahiketentuan hukum yang telah digariskan oleh aturan

hukum agama (Islam) dan hukum Negara. Selayaknya larangan

pernikahanituhanyaadadalam aturanhukum Islam (hukum agamanya

masing-masing)danhukum negara.Kalauadaaturanlainyangmelarang

untukmenikahselainduaaturandiatas(hukum Islam danhukum negara),

aturantersebutharusdiselaraskankembalidenganduaaturantersebutdi

atas.Karenaduaaturanhukum diatasdiperhitungkankeabsahannyadi

matahukum negarakita.

Dalam aturanhukum Islam adaditentukanlaranganpernikahan,

yaitupernikahandenganal-muharramat.Al-muharramatyangbermakna

wanita-wanitayangmenurutsyara’(aturanhukum Islam)haram dinikahi

oleh seorang laki-laki. Larangan pernikahan dalam hukum Islam

adakalanyadikategorikandengan;1).mahram jalurnasab,2).mahram

jalursusuandanadakalanyajugadikategorikandengan,3).mahram jalur

mushaharahataukerabatsemenda.

G.MetodePenelitian

1.JenisPenelitian

Penelitian ini adalah penelitian komparatif. Penelitian yang
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merupakan pada penelitian lapangan (field research)dan penelitian

Literatur”17 yaitumembandingkanhasilpenelitianyangadadilapangan

dengan perspektif hukum Islam. Tujuan penelitian adalah untuk

mempelajarisecaraintensiftentangpernikahansatuparnadalam adat

Karomuslim diKelurahanKetarendanmuslim persepektif kompilasi

hukum islam.

2.LokasiPenelitian

PenelitianinidilakukandiKelurahanKetarenKecamatanKaban

KabupatenKaro.

3.SumberData

Sumberdatadalam penelitianiniadalahterdiridaridataprimer

adalah hasil wawancara dengan tokoh adat,kepala desa,tokoh

masyarakatBatakKarodiKelurahanKetaren.Kemudiandatasekunder

adalah data yang diperoleh melaluibuku-buku dan jurnaltentang

pernikahan.

4.TeknikPengumpulanData

Untukmemperolehdatadalam penelitianini,adabeberapametode

yangdigunakanantaralain:

a.Interview yangseringjugadisebutwawancaraadalahsebuahdialog

yang dilakukan oleh pewawancara (interviewer)untukmemperoleh

17SumadiSuryabrata,MetodePenelitian,(Jakarta:RajaGrafindoPersada,2015),
hlm.22
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informasidariterwawancara (interviewed).18 Dalam penelitian ini

dilakukan wawancara bebas terpimpin, yakni wawancara yang

dilakukan secara bebas dalam arti informan diberi kebebasan

menjawab akan tetapi dalam batas-batas tertentu agar tidak

menyimpangdaripanduanwawancarayangtelahdisusun.Pihakyang

diwawancari adalah tokoh adat, kepala desa,melalui kalangan

masyarakat.

b.Dokumentasi

Dokumentasiberasaldarikatadokumenyangartinyabarang-barang

tertulis.Didalam melaksanakanmetodedokumentasisepertibuku-

buku,jurnaldansebagainya.19Dokumentasiinipenelitigunakanuntuk

mendapatkandatamengenaikeadaanmasayarakatadatBatakKarodi

Kelurahan Ketaren,dapatberupa peta,data penduduk,buku dan

sebagainya.

5.MetodeAnalisisData

Analisisdatayang penelitigunakandalam penelitianiniadalah

metodeanalisisdeskriptifyaitumenyajikandanmenganalisisfaktasecara

sistematiksehinggadapatlebihmudahuntukdipahamidandisimpulkan.

Datayangdikumpulkansemata-matabersifatdeskriptifsehinggatidak

bermaksud mencaripenjelasan,mengujihipotesis,membuatprediksi

maupunmempelajariimplikasi.

18SuharsimiArikunto,ProsedurPenelitianSuatuPendekatanPraktik,(Jakarta:PT
RinekaCipta,2012),hlm.132

19 HadariNawawidan MartiniHadari,Instrumen Penelitian Bidang Sosial,
(Yogyakarta:GajahMadaUniversityPress,2015),hlm.23
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Analisisinipenelitigunakanuntukmenganalisistinjauanhukum

Islam terhadapperkawinansatuparnakhususnyadalam perspektifImam

SyafiibagimasyarakatBatakKarodiKelurahanKateranKecamatanKaban

Kabupatenkaro.

H.SistematikaPenulisan

Adapun yang menjadisistematika dalam penulisan iniadalah

sebagaiberikut:

Bab Iadalah pendahuluan yang menguraikan LatarBelakang

Masalah,PerumusanMasalah,TujuanPenelitian,KegunaandanManfaat

Penelitian, Kajian Terdahulu, Tinjauan Pustaka, Metode Penelitian,

SistematikaPenulisandanOutline

Bab II Landasan Teoriyang menguraikan Pernikahan berisi

Pengertian Pernikahan, Syarat dan Rukun Pernikahan, Larangan

Pernikahan.NikahSatuParnayangmembahas,PengertianNikahSatu

Parna,NikahSatuParnaMenurutAdatKaro,LarnaganNikahMenurut

KompilasiHukum Islam

BabIIIGambaranUmum LokasiPenelitianyangmenguraikanLetak

GeografisdanDemografisKelurahanKetaren,LaranganPerkawinanSatu

ParnaDalam AdatKaro

Bab IV Pembahasan Hasil Penelitian menguraikan praktik

pelaranganPernikahanSatuParnaDalam padamasyarakatKaroMuslim

diDesaKetaren,latarbelakangpelaranganPernikahanSatuParnaDalam,

masyarakatKaroMuslim diDesaKetaren,PerspektifKompilasiHukum
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Islam tentangpraktik pelaranganPernikahanSatuParnaDalam pada

masyarakatKaroMuslim diDesaKetaren

BabVKesimpulanDanSaran

BABII

A.LARANGANPERKAWINANPERSPEKTIFKOMPILASIHUKUM ISLAM

1.PengertianPernikahan

Sudahmenjadikodratalam sejakdilahirkanmanusiaselaluhidup

bersamadenganmanusialainnyadidalam suatupergaulanhidup.“Hidup

bersamaantaraseorangpriadenganseorangwanitayangmemenuhi

syarat-syarattertentudisebutperkawinan”.1Secarabahasanikahberasal

darikata احًاكَنِ – حُكِنْيَ – حَكَنَ yangberarti محْدَلا (mengawini)atau أجخَلا

(menggauli).Maknanikah(zawaj)bisadiartikandengan (aqdual-tzwij)

yangartinyaakadnikah.Jugabisadiartikan(Wath’ual-zaujah)bermakna

menyetubuhiistri”.2 Definisiyanghampirsamadengankatadiatasjuga

dikemukakanolehRahmatHakim,bahwakatanikahberasaldaribahasa

arab”Nikahun”yangmerupakanmasdaratau asalkatakerja(Fiilmadhi)

nakaha sinonimnya tazawwaja,kemudian diterjemahkan dalah bahasa

Indonesiasebagaiperkawinan.Katanikahseringjugadipergunakansebab

1 ImanJauhari.,PerlindunganHukum TerhadapAnakDalam KeluargaPoligami,
angsa,(Jakarta,2013),hlm.15.

2 Tihami,SohariSahrani,FikihMunakahatkajianfiqih nikahlengkap,PTRaja
Grafindo,Jakarta2009,Hlm 7
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telahmasukdalam bahasaIndonesia”3

HalinisesuaidenganFirmanAllahDalam suratAn-nurayat3:

Artinya:

Laki-lakiyangberzinatidakmengawinimelainkanperempuanyang

berzina,atau perempuan yang musyrik;dan perempuan yang

berzinatidakdikawinimelainkanolehlaki-lakiyangberzinaataulaki

-lakimusyrik,danyangdemikianitudiharamkanatasoran-orang

yangmukmin.(QSAn-nur24:3)4

DengandemikianKatana-kahadanza-wa-jaterdapatdalam Al-

Qur’andenganartinikahyangberartibergabung,hubungankelamin,dan

jugaberartiakad.MenurutFiqh,nikahadalahsalahsatuasaspokokhidup

yangpalingutamadalam pergaulanataumasyarakatyangsempurna”.5

Pernikahanitubukanhanyauntukmengaturkehidupanrumahtanggadan

keturunan,tetapijugaperkenalanantarasuatukaum dengankaum yang

lainnya.

LebihlajutdikatakanbahwadarisudutpandanganIslam :

3RahmatHakim,Hukum PerkawinanIslam,PustakaSetia,Bandung,2000,
hlm.11

4EnangSudrajatdkk,Al-Qurandanterjemahnya,DepartemenRI,Bogor,2007,
hlm.350.

5SulaimanRasjid,FiqhIslam,SinarBaruAlgensindo,Bandung,2010,hlm.374
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Pernikahanadalahsatu-satunyacarayangbergunauntukmenjaga

kebahagiaan ummatdarikerusakan dan kemerosotan akhlak.

Selaindariituperkawinanjugadapatmenjagakeselamatanindividu

daripengaruhkerusakanmasyarakatkarenakecenderungannafsu

kepada jenis kelamin yang berbeda dapat dipenuhimelalui

perkawinanyangsahdanhubunganyanghalal.JustruituIslam

memberikan perhatian khusus kepada kaum muda mengenai

masalah perkawinan,untuk menyelamatkan jiwa mereka dari

perbuatandankerusakanakhlaksepertizinadanseumpamanya.6

SulaimanRasyidmenjelaskanKitabFikihIslam bahwa“Perkawinan

ialahsuatu‘aqadyangmenghalalkanpergaulandanmembatasihakdan

kewajiban serta bertolong-tolongan antara seorang laki-lakidengan

seorangperempuanyangantarakeduanyabukanmuhrimnya”.7

Pasal2InstruksiPresidenNomor1Tahun1991TentangKompilasi

Hukum Islam menyatakan:“PerkawinanmenurutHukum Islam adalah

pernikahan,yaituakadyangsangatkuatataumiitsaaqangholidhanuntuk

mentaatiperintahAllahdanmelaksanakannyamerupakanibadah”.8

Pasal1Undang-UndangNomor1Tahun1974TentangPerkawinan

berbunyi:“Perkawinanialahikatanlahirbatinantaraseorangpriadengan

seorangwanitasebagaisuamiisteridengantujuanmembentukkeluarga,

6ImanJauhari,PerlindunganHukum TerhadapAnakDalam KeluargaPoligami,
PustakaBangsa,Jakarta,2003,hlm.1.

7SulaimanRasyid,FiqhIslam,Penerbit.Attahiriyah,Jakarta,1996,hlm.355.
8Moch.Idris.Ramulyo,Hukum PerkawinanIslam,SuatuAnalisisUndang-undang

No1Tahun1974denganKompilasiHukum Islam,SinarGrafika,Jakarta,2000.



25

rumahtanggayangbahagiadankekalberdasarkanKetuhananYangMaha

Esa”.9

Berdasarkanpengertianperkawinandiatas,dapatdimengertibahwa

denganmelakukanperkawinan,masing-masingpihaktelahmempunyai

maksuduntukhidupbersamasecaraabadi,denganmemenuhihak-hak

dankewajiban-kewajibanyangtelahditetapkanolehnegara,agamadan

kepercayaan masing-masing untuk mencapaikeluarga yang bahagia

berdasarkanke-TuhananYangMahaEsa.

MahmudYunus,menjelaskandalam bukunya“Hukum Perkawinan

dalam Islam menyebutkanbahwa perkawinanadalah“aqadantaracalon

lakilakidengancalonisteriuntukmemenuhihajatjenisnyamenurutyang

diaturolehsyari’at”.10Pengertianpernikahansebagaimanadijelaskanoleh

SelamatAbidindanAminudinyangdikutipoleh BeniAhmadSaebani

terdiridaribeberapadefinisi,yaitusebagaiberikut:

a.Ulama Hanafiyah mendefenisikan pernikahan sebagaisuatu

akad yang berguna untuk memilikimut’ah dengan sengaja.

Artinya,seoranglaki-lakidapatmenguasaiperempuandengan

seluruhanggotabadanyauntukmendapatkankesenangandan

kepuasanya;

b.UlamaSyafi’iyahmengatakanbahwapernikahanadalahsuatu

akad dengan menggunakan lafadz nikah atau zaujyang

9 PeraturanPemerintahRINo.9 Tahun1975,Tentang PelaksanaanUndang-
UndangNo.1Tahun1974,tentangPerkawinan

10MahmudYunus,Hukum PerkawinanDalam Islam,HidaKaryaAgung,Jakarta,
1993hlm.1
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menyimpanartimemiliki.Artinyadenganpernikahan,seseorang

dapatmemilikiataumendapatkankesenangandaripasanganya;

c.UlamaMalikiyahmenyebutkanbahwapernikahanadalahsuatu

akadyangmengandungartimut’ahuntukmencapaikepuasan

dengantidakmewajibkanadanyaharga;

d.UlamaHanabilahmengatakanbahwapernikahanadalahakad

dengan menggunakan lafadzh nikah atau tazwij untuk

mendapatkan kepuasan, artinya seorang laki-laki dapat

memperolehkepuasandariseorangperempuandansebaliknya.

Dalam pengertian di atas terdapat kata-kata milik yang

mengandungpengertianhakuntukmemilikimelaluiakadnikah.

Olehkarenaitu,suamiistridapatsalingmengambilmanfaat

untuk mencapaikehidupan dalam rumah tangganya yang

bertujuanmembentukkeluargasakinahmawadahwarahmah

didunia.11

Pernikahan dianggap sah apabila dilakukan menurut hukum

perkawinanmasing-masingagamadankepercayaansertatercatatoleh

lembagayangberwenangmenurutperundang-undanganyangberlaku.

Daripengertian perkawinan diatas,maka penulis mengambilsuatu

kesimpulan bahwa perkawinan itu hakekatnya merupakan salah satu

fenomenapenataanfitrahyangtersimpandalam dirimanusia,sebagai

fitrahAllahdalam suratYasinayat36yangberbunyisebagaiberikut:

11BeniAhmadSaebani,FiqihMunakahat1,PustakaSetia,Bandung,2001,hlm.17
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Artinya:

MahasuciAllahyangmenciptakanberpasang-pasangansemuanya,

diantaraapa-apayangditumbuhkanbumidandaridirimerekasendiridan

apa-apayangmerekatidakketahui”.12

PerintahuntukmenikahbagiumatIslam jugadijelaskandidalam

suratAn-Nisaayat3:

Artinya:

Danjikakamutakuttidakakandapatberlakuadilterhadap(hak-hak)

perempuan yang yatim (bilamana kamu mengawininya),maka

kawinilahwanita-wanita(lain)yangkamusenangi:dua,tigaatau

empat.Kemudianjikakamutakuttidakakandapatberlakuadil,

maka(kawinilah)seorangsaja,ataubudak-budakyangkamumiliki.

Yangdemikianituadalahlebihdekatkepadatidakberbuataniaya.”13

Selanjutnyadalam HadisRasulullahmemberikanisyarattentang

anjuranuntukmengawaniniseorangwanitadisebabkankarena4halyaitu:

نِيدِّلاَ تِاذَبِ رْفَظْافَ , اهَنِيدِلِوَ , اهَلِا مَجَلِوَ , اهَبِسَحَلِوَ , اهَلِا :مَلِ عٍبَرْأَلِ ةُأَرْمَلْاَ حُكَنْتُ

ملسم ريو اخبلا هور ) كَادَيَ تْبَرِتَ )

12 Departemen Agama RI,Al-Qur’an dan Terjemahnya,PT.Al-Ma’Arif,Bandung,
1998,hlm.399.

13Ibid.,hlm.214
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Artinya:

Dikawiniwanitaitukarenaempatmacam,karenahartanya,karena

kebangsawanannya/kemuliaannya,karena kecantikannya,karena

agamanya.makapilihlahkarenaagamanyaakanberuntuglahkamu

(HR.BukhariMuslim)”14

BerdasarkanbunyihadisNabiyangdikemukakandiatas,bahwa

Rasulullah memperingatkan kepada umatnya agarmengawiniseorang

wanita dengan menguatamakan karena agamanya.Sedangkan hukum

nikah menurut Fuqaha,yaknijumhur,berpendapat bahwa “sunnah

hukumnya.GolonganZhahiriyahberpendapatbahwanikahituwajib”.15

ParaUlamaMalikiMuta’akhirin,berpendapatbahwa“nikahituwajib

untuksebahagianorang,sunnatuntuksebahagianlainnya,danmubah

untuk segolongan lainnya lagi.Demikian itu menurutmereka ditinjau

berdasarkankesusahan(kesulitan)dirinya.”16

Denganperkawinanyangdilakukandengansyahdansesuaidengan

perintahAllahdansunnahRasul,makaseseorangakanterhindardari

perbuatanzinayangdapatmencelakakandirinyasendiri,bahkandapat

merusaksuatususunanatautatananmasyarakatdimanadiaberadaatau

tinggal.UntukitulahAllahswtdanRasul-Nyamensyari’atkanbagilaki-laki

maupunperempuanuntukkawin.

Pengertianperkawinanmenuruthukum Islam diatasmerupakan

suatuakadatauperikatanuntukmenghalalkanhubungankelaminantara

14HuseinBahreisj,HaditsShahih,KaryaUtama,Surabaya,2010.
15Ibid.,hlm.22.
16Ibid.,hlm.23.
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laki-lakidanperempuandalam rangkamewujudkankebahagiaanhidup

keluargayangdiliputirasaketentramansertakasihsayangdengancara

yangdiridhoiolehAllahSWT.Akadtersebutharusdiucapkanoleholeh

walidaricalonmempelaiwanitadenganjelasberupaijab(serah)dan

terima(kabul)olehcalonmempelaipriayangdilaksanakandihadapandua

orangsaksiyangmemenuhisyarat.

Adapun pengertian perkawinan berdasarkan hukum agama

merupakanperbuatanyangsuci,yaitusuatuperikatanantaraduapihak

dalam memenuhiperintah dan anjuran Tuhan Yang Maha Esa,agar

kehidupanberkeluargadanberumahtanggasertaberkerabattetangga

berjalandenganbaiksesuaidenganajaranagamamasing-masing.

2.RukunDanSyaratPerkawinan

Katasahberartimenuruthukum yangberlaku,kalauperkawinanitu

tidakdilaksanakantidakmenuruttata-tertibhukum yangtelahditentukan

makaperkawinanitutidaksah.JadikalautidakmenurutaturanUndang-

undang No. 1 tahun 1974,berarti tidak sah menurut peraturan

perundangan.Begitujugakalautidaksahmenurutaturanhukum agama

berartitidaksahmenurutagama”17.Dalam haliniyangmenjadipersoalan

adalah perkawinan antara mereka yang berbeda agama, sebab

pelaksanaan perkawinan bagi yang berbeda agama tidak ada

17HilmanHadikusuma,Op.Cit,hlm.26.
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ketentuannyadalam Undang-UndangNo.1tahun1974maupundalam

peraturan pelaksanaannya.Sebetulnya tujuan diadakannya ketentuan

tersebutdiatas adalah untuk menghindarikonflik hukum baik antar

hukum adat,hukum agamadanhukum antargolongan.Padapelaksanaan

perkawinan, calon mempelai harus memenuhi syarat dan rukun

perkawinan.

Rukunperkawinanadalahhakikatdariperkawinanitusendiri,jadi

tanpaadanyasalahsaturukun,perkawinantidakmungkindilaksanakan,

sedangkan yang dimaksud dengan syaratperkawinan adalah sesuatu

yang harus ada dalam perkawinan tetapitidak termasuk hakikat

perkawinan.Kalausalahsatusyarat-syaratperkawinanitutidakdipenuhi

makaperkawinanitutidaksah.

Terkaitdengansahnyasuatuperkawinan,Pasal2Undang-undang

No.1tahun1974tentangPerkawinanmenyebutkan:

a.Perkawinan adalah sah,apabila dilakukan menuruthukum

masing-masingagamanyadankepercayaannya.

b.Tiap-tiap perkawinan dicatatmenurutperaturan perundang

undanganyangberlaku.”18

Pernyataansepertitersebutdiatasjugadijelaskankembalipada

bagianpenjelasanPasal2Undang-UndangNo.1tahun1974tersebut

yaitu“denganperumusanPasal2ayat(1)ini,tidakadaperkawinandiluar

hukum masing-masingagamanyadankepercayaannyaitu,sesuaidengan

18M.IdrisRamulyo,Op-Cit,hlm.110
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Undang-Undang Dasar 1945”19.Daripenjelasan itu dapat diambil

kesimpulanbahwasahatautidaknyaperkawinanitutergantungdaripada

ketentuan agama dan kepercayaan darimasing-masing individu atau

orangyangakanmelaksanakanperkawinantersebut.

Syaratperkawinan merupakan suatu halyang sangatpenting,

sebab suatu perkawinan yang dilakukan dengan tidak memenuhi

persyaratan yang ditentukan dalam undang-undang,maka perkawinan

tersebutdapatdiancam denganpembatalanataudapatdibatalkan.Syarat-

syaratperkawinanterdapatdalam Pasal6Undang-UndangNo.1tahun

1974,yaitu:

1.Perkawinan harus didasarkan atas persetujuan kedua calon

mempelai,

2.Untuk melangsungkan perkawinan seorang yang belum

mencapaiumur21(duapuluhsatu)tahunharusmendapatizin

keduaorangtua,

3.Dalam halsalahseorangdarikeduaorangtuatelahmeninggal

dunia atau dalam keadaan tidak mampu menyatakan

kehendaknya,maka izin dimaksud ayat(2)pasalinicukup

diperolehdariorangtuayangmasihhidupataudarioragtua

yangmampumenyatakankehendaknya,

4.Dalam halkeduaorangtuatelahmeninggalduniaataudalam

keadaantidakmampuuntukmenyatakankehendaknya,maka

19Ibid.
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izindiperolehdariwali,orangyangmemeliharaataukeluarga

yangmempunyaihubungandarahdalam garisketurunanlurus

keatasselamamerekamasihhidupdandalam keadaandapat

menyatakankehendaknya.

5.Dalam haladaperbedaanpendapatantaraorang-orang yang

disebutdalam ayat(2),(3)dan(4)pasalini,atausalahseorang

ataulebihdiantaramerekatidakmenyatakanpendapatnya,maka

Pengadilandalam daerahhukum tempattinggalorangyangakan

melangsungkan perkawinan atas permintaan orang tersebut

dapat memberikan izin setelah lebih dahulu mendengar

orangorangtersebutdalam ayat(2),(3)dan(4)pasalini.

6.Ketentuantersebutayat(1)sampaidenganayat(5)pasalini

berlaku sepanjang hukum masing-masing agamanya dan

kepercayaannyaitudariyangbersangkutantidakmenentukan

lain.20

MenurutM.Idris Ramulyo,bahwa bagigolongan orang Islam

diberlakukan hukum perkawinan Islam sepertiyang ditetapkan oleh

Undang-UndangPerkawinanNomor1Tahun1974.Adapunsyarat-syarat

perkawinanmenuruthukum Islam adalahsebagaiberikut:

1.SyaratUmum

Perkawinan yang dilakukan itu tidak bertentangan dengan

20Ibid.115
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ketentuandanlaranganyangterkandungdalam ketentuanal-qur’an

yaitu larangan perkawinan karena perbedaan agama dengan

pengecualiandalam Islam yaitukhususoranglaki-lakiIslam boleh

mengawiniperempuan-perempuanahlikitab,sepertiYahudidan

Nasranidan juga tidak bertentangan dengan larangan-larangan

yangditentukan.

2.SyaratKhusus

Adapunsyaratkhususdalam perkawinanIslam terdiridari:

1)Adanya calon pengantin laki-laki dan calon pengantin

perempuan. Hal ini merupakan syarat mutlak adanya

perkawinan,karenatanpaadanyacalonmempelailaki-lakidan

calonperempuantentutidakakanadaperkawinan.Keduacalon

mempelaiharuslah Islam,akhilbaliq (dewasa dan berakal),

sehatjasmanidanrohani.

2)Harus ada persetujuan darikedua calon mempelai,jadi

perkawinantidakbolehdipaksakan.

3)Harus ada walinikah. Menurut Mazhab as Syafiiyang

diriwayatkanolehBukharidanMuslim dariSitiAisyah,Rasul

pernahmengatakantidakadanikahtanpawali.

4)HarusadaduaorangsaksiIslam,dewasadanadil.Dalam al-

Quran tidakdiatursecara tegastentang saksinikah,tetapi

dalam halthalakdan ruju’ada disebutkan mengenaisaksi.

Dengandemikiandapatdisimpulkanbahwauntukmembuktikan
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telahdiadakanperkawinanantaraseoranglaki-lakidanseorang

perempuan,disampingadanyawaliharusadasaksi.Halini

adalah penting untuk kemaslahatan kedua belah pihak dan

untukkepastianhukum keduabelahpihakdalam masyarakat.

Dengan demikian bagisuamiisteritidak dengan mudah

mengingkariikatanperkawinantersebut.

5)Keharusanmembayarmahar(maskawin)olehcalonmempelai

laki-lakikepadacalonmempelaiperempuan.

6)Sebagaiprosesterakhirdarisyaratperkawinanmenuruthukum

Islam adalahpernyataanijabqabul.

Adapunyangdimaksuddenganijabadalahsuatupernyataan

dariseorangcalonmempelaiwanitayanglazim diwakilioleh

wali.Suatupernyataankehendakdaripihakperempuanuntuk

mengikatkandirikepadaseorang laki-lakisebagaisuaminya

secara formil.Sedangkan qabuladalah suatu pernyataan

penerimaandaripihaklaki-lakiatasijabpihakperempuan.21

Rukundansyaratmenentukansuatuperbuatanhukum,terutama

yangmenyangkutdengansahatautidaknyaperbuatantersebutdarisegi

hukum.Kedua kata tersebutmengandung artiyang sama dalam hal

bahwakeduanyamerupakansuatuyangharusdiadakan.Dalam suatu

acaraperkawinanrukundansyarattidakbolehditinggalkan,dalam arti

perkawinan tidak sah bila keduanya tidak ada atau tidak lengkap.

21M.IdrisRamulyo.,TinjauanBeberapaPasalUndang-UndangNo.1Tahun1974,
Segi-SegiHukum PerkawinanIslam,IdoHilco,Jakarta,1989.hlm.49
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Keduanyamengandungartiyangberbedadarisegibahwarukunituadalah

sesuatuyangberadadidalam hakikatdanmerupakanbagianatauunsure

yangmewujudnnya,sedangkansyaratadalah“suatuyangberaadiluarnya

dantidakmerupakanunsurnya.Syaratituadayangberkaitandengan

rukundalam artisyaratyangberlakuuntuksetiapunsureyangmenjadi

rukun.

Untukmelakukanperkawinan,makaharusdipenuhiunsurnikah

sebagaimanadiaturdalam KompilasiHukum Islam yaituharusada:

1. Calonmempelailaki-laki

2. Calonmempelaiperempuan

3. Walinikah

4. Duaorangsaksi,dan

5. Ijabdanqabul”22

MenurutKompilasiHukum Islam Pasal 15 dinyatakan bahwa

syarat-syaratperkawinanadalah:

(1)Untukkemaslahatankeluargadanrumahtangga,perkawinanhanya

boleh dilakukan calon mempelaiyang telah mencapaiumuryang

ditetapkandalam Pasal7Undang-UndangNo.1Tahun1974yakni

calonsuamisekurang-kurangnyaberumur19tahundancalonisteri

sekurang-kurangnyaberumur16tahun.”23

(2)Bagicalon mempelaiyang belum mencapaiumur21 tahun harus

22 AbuQurroh,PandanganIslam TerhadapPerkawinan,GoldenTrayon,Jakarta,
1996,hlm.87

23Undang-UndangNo.1Tahun1974tentangPerkawinan
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mendapatizinsebagaimanayangdiaturdalam Pasal6ayat(2),(3),(4),

(5)UUNo.1Tahun1974.

RukunnikahmenurutSulaimanRasyidadalah:

1.Sighat(akad)

Yaitu perkataan daripihakwaliperempuan sepertikatawali

“saya nikahkan engkau dengan anak saya bernama ….dan

diterimaolehmempelailaki-laki

2.Wali(walisiperempuan)

Duaorangsaksi.

Adapunsyaratkhususdalam perkawinanIslam terdiridari:

1)Adanya calon pengantin laki-laki dan calon pengantin

perempuan.

2)Harusadapersetujuandarikeduacalonmempelai

3)Harusadawalinikah.

4)HarusadaduaorangsaksiIslam,dewasadanadil.

5)Keharusan membayar mahar (mas kawin) oleh calon

mempelailaki-lakikepadacalonmempelaiperempuan.

6)Pernyataanijabqabul.24

Rukundansyaratmenentukansuatuperbuatanhukum,terutama

yangmenyangkutdengansahatautidaknyaperbuatantersebutdarisegi

24SulaimanRasyid,FiqhIslam,Cet.Ke=40,SinarBaru,Jakarta,hlm.382
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hukum.Kedua kata tersebutmengandung artiyang sama dalam hal

bahwakeduanyamerupakansuatuyangharusdiadakan.Dalam suatu

acaraperkawinanrukundansyarattidakbolehditinggalkan,dalam arti

perkawinan tidak sah bila keduanya tidak ada atau tidak lengkap.

Keduanyamengandungartiyangberbedadarisegibahwadimanarukun

ituadalahsesuatuyangberadadidalam hakikatdanmerupakanbagian

atauunsuryangmewujudkannya,sedangkansyaratadalah“suatuyang

beradadiluarnyadantidakmerupakanunsurnya.Syaratituadayang

berkaitandenganrukundalam artisyaratyangberlakuuntuksetiapunsur

yangmenjadirukun.

Dalam kebanyakan akad,makapihakyang melakukan akad itu

disyaratkanmempunyaisifatahliyyatulada’yangsempurnayaitutelah

dewasa,berakalsehat.“Untukkemaslahatankeluargadanrumahtangga,

perkawinanhanyabolehdilakukancalonmempelaiyangtelahmencapai

umuryangditetapkandalam Pasal7UUNo.1Tahun1974,yaknicalon

suamisekurang-kurangnyaberumur19tahundancalonisterisekurang-

kurangnyaberumur16tahun”.25

Walinikahdalam perkawinanmerupakanrukunyangharusdipenuhi.

Dandalam pembicaraanwalinikahdapatdilihatsebagaiberikut:

1.Yangbertindaksebagaiwalinikahadalahseoranglaki-lakiyang

memenuhisyaratmenuruthukum Islam yaknimuslim danakil

baliq.Dandalam bukuFiqhSulaimanRasyiddikatakanbahwa

25 PeraturanPemerintahRINo.9Tahun1975,TentangPelaksanaanUndang-
UndangNo.1Tahun1974,TentangPerkawinan
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syarat-syaratwaliituadalahsebagaiberikut:

a.Islam,orangyangtidakberagamaIslam tidaksahmenjadi

waliatausaksi.

b.Baliq(sudahberumursedikitnya15tahun)

c.Merdeka

d.Laki-laki

e.Adil.

2.Walinikahterdiridari:

a.Walinasab

b.Walihakim

3.Walinasabterdiridariempatkelompokdalam urutankedudukan,

kelompokyangsatudidahulukandarikelompokyanglainsesuai

erattidaknyasusunankekerabatandengancalonmempelai.

4.Apabila dalam satu kelompok walinikah terdapatbeberapa

orangyangsama-samaberhakmenjadiwali,makayangberhak

menjadiwaliadalahyang lebihdekatderajatkekerabatannya

dengancalonmempelaiwanita.

5.Apabila dalam satu kelompok sama derajatkekerabatannya

maka yang paling berhakmenjadiwalinikah adalah kerabat

kandungdarikerabatyanghanyaseayah.

6.Apabila dalam satu kelompok derajatkekerabatannya sama,

yaknisama-sama derajatkandung atau sama-sama derajat

kerabatseayah,mereka bersama-sama berhak menjadiwali
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nikah,dengan mengutamakan yang lebih tua dan memenuhi

syarat-syaratwali.26

Jika walinikah yang paling berhak urutannya tidak memenuhi

syaratsebagaiwalinikahatauolehkarenawalinikahitumenderitatuna

wicara,tunarunguatausudahuzur,makahakmenjadiwalibergeser

kepadawalinikahyanglainmenurutderajatberikutnya.Walihakim baru

dapatbertindaksebagaiwalinikahjikawalinasabtidakadaatautidak

mungkinmenghadirkannyaatautidakdiketahuitempattinggalnyaatau

gaibatauadlalatauenggan.“Dalam halwaliadlalatauengganmakawali

hakim dapatbertindaksebagaiwalinikahsetelahadaputusanPengadilan

Agamatentangwalitersebut”.27

Selanjutnyasaksidalam perkawinanmerupakanrukunpelaksanaan

akadnikah.Setiapperkawinanharusdisaksikanolehduaorangsaksidan

yangdapatditunjukmenjadisaksidalam akadnikahadalahseoranglaki-

lakimuslim,adil,akilbaliq,tidaktergangguingatandantidaktunarungu

atautuli.Saksiharushadirdanmenyaksikansecaralangsungakadnikah

sertamenandatanganiaktanikahpadawaktudanditempatakadnikah

dilangsungkan.Syaratataurukunkelimadariperkawinanadalahadanya

ijabdanqabul.Ijabadalahperkataanyangmenunjukkankehendakpihak

pertamasedangkanqabuladalahpersetujuanpihakkeduaterhadapisi

kehendakpihakpertamaituuntukdiriyangmengucapkannya.

26SulaimanRasyid,hlm.364
27Moh.IdrisRamulyo,hlm.75.
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3.LaranganPerkawinan

BaikmenurutUUPerkawinan,KompilasiHukum Islam maupunKUH

Perdata,perkawinanitudlarangantaraduaorang yaituberhubungan

darah dalam garis keturunan lurus ke bawah maupun ke atas

konsekuensinya perkawinan itu menjadibatal(dianggap tidak pernah

ada).28

MenurutUndang-UndangPerkawiansedarahinidipertegasdalam

pasal8UUPerkawinan:

a)Berhubungandarahdalam garisketurunankebawahataupunke

atas

b)Berhubungandarahdalam garisketurunanmenyampingyaitu

antarasaudara,antaraseorangdengansaudaraorangtuadan

antaraseorangdengansaudaraneneknya.

c)Berhubungansemenda,yaitumertua,anaktiri,menantudan

ibu/bapaktiri

d)Berhubungan susuan,yaitu orangtua susuan,anak susuan,

saudarasusuandanbibi/pamansusuan

e)Berhubungan saudara dengan isteriatau sebagaibibiatau

kemenakandariisteri,dalam halseorangsuamiberisterilebih

dariseorang

28Undang-UndangNomor1Tahun1974TentangPerkawinanPasal2ayat(1)
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f) Mempunyaihubunganyangolehagamanyaatauperaturanlain

yangberlakudilarangkawin.29

Pejabatyang ditunjuk berkewajiban mencegah berlangsungnya

perkawinandiatasdanpegawaipencatatperkawinantidadiperbolehkan

melangsungkan atau membantu melangsungkan perkawinan bila ia

mengetahuiadanyapelanggarandaripasaldiatas.

Sementara menurutKompilasiHukum Islam (KHI)perkawinan

adalahakadyangsangatkuatataumiitsaaqanghaliidhanuntukmentaati

perintahAllahdanmelaksanakannyaadalahibadah”30.Perkawinanbatal

apabila perkawinan dilakukan antara dua orang yang mempunyai

hubungandarahsemedadansesusuansampaisederajattertentuyang

menghalangiperkawinanmenurutpasal8UUperkawinan.31

Laranganperkawinanmenurutpasal39butir(1)hurufa Kompilasi

Hukum Islam yang menyatakan bahwa dilarang melangsungkan

perkawinanantaraseorangpriadenganseorangwanitadisebabkan:

1.Karenapertaliannasab

a.Dengan seorang wanita yang melahirkan atau

menurunkannyaatauketurunannya

b.Denganseorangwanitaketurunanayahatauibu

c.Denganseorangwanitasaudarayangmelahirkan

2.Karenapertaliankerabatsemenda

29Undang-UndangNomor1Tahun1974TentangPerkawinanPasal8ayat(1)
30.Pasal2InstruksiPresidenNomor1Tahun1991TentangPenyebarluasan

KompilasiHukum Islam (KHI)
31KompilasiHukum Islam TentangPerkawinanPasal69hurufd
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a.Denganseorangwanitayangmelahirkanistrinyaataubekas

isterinya

b.Dengan seorang wanita bekas istri orang yang

menurunkannya

c.Denganseorangwanitaketurunanistriataubekasistrinya,

kecuali putusnya hubungan perkawinan dengan bekas

istrinyaituqablaaddukhul

d.Denganseorangwanitabekasistriketurunannya

3.Karenapertaliansesusuan

a.Denganwanitayangmenyusuinyadanseterusnyamenurut

garisketurunanluruskeatas

b.Denganseorangwanitasesusuandanseterusnyamenurut

garisketurunanluruskebawah

c.Denganseorangwanitasaudarasesusuan,dankemenakan

sesusuankebawah

d.Dengan seorang wanita bibisesusuan dan nenek bibi

sesusuankeatas

e.Dengananakyangdisusuiolehistrinyadanketurunannya.32

LarangperkawinanmenurutKompilasiHukum Islam sebagaimana

diatasdiperkuatdenganlaranganKUHPerdatadanHukum agam dimana

32Ibid.
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dalam Hukum Perdatamengatakanperkawinansedarahdilanrang”33Jadi

dilarangnya melangsungkan perkawinan antara seorang pria dengan

seorang wanita karena adanya 3 (tiga)sebab yaitu karena adanya

pertaliannasab,karenaadanyapertaliankerabatsemenda,dankarena

adanyapertaliansesusuan.

SelanjutnyaKHIpasal40menyebutkanbahwaperkawinandilarang

karena:

1.Karena wanita yang bersangkutan masih terkait dengan

perkawinandenganprialain

2.Seorangwanitayangmasihberadadalam masaiddahdengan

prialain

3.SeorangwanitatidakbergamaIslam

Seorangpriadilarangmemaduisterinyadenganseorangwanita

yangmempunyaihubunganpertaliannasbatausesusuandenganisterinya

:

1.Saudarakandung,seayahatauseibuatauketurunannya

2.Wanitadenganbibinyadankemanakannya

Selanjutnya penjelasan KHI bahwa seorang pria dilarang

melangsungkanperkawinandenganwanitaaabilapriatersebutapabila

priatersebutsedangmempunyai4(empat)orangisteriyangkeempat-

empatnyamasihterkaittaliperkawinanataumasihdalam masaiddah

talaq raj’Iataupun salah seorang diantara mereka masih terkaittali

33 Hilman Hadikusuma,Hukum Perkawinan Indonesia MenurutPerundang-
Undangan,Hukum Adat,Hukum Agama,(Jakarta:RinekaCipta,2009),hlm.16
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perkawinansedangyanglainnyadalam masaiddahtalaqraj’i.

Dilarangmelangsungkanperkawinanantaraseorangpriadengan

seorang wanita bekas isterinya yang ditalaq tiga kali,atau dengan

seorangwanitabekasisterinyayangdili’an.Larangantersebutgugurjika

bekasisteritersebuttelahkawindenganprialain,kemudianperkawinan

tersebutputusba’dadukhuldantelahhabismasaiddahnya.Selanjutnya

seorang wanita Islam dilarang melangsungkan perkawinan dengan

seorangpriayangtidakberagamaIslam.

Dalam KitabUndang-UndangHukum Perdatadinyatakanlebihjelas

pada pasal30 bahwa larangan perkawinan dimana perkawinan yang

dilarangadalahperkawinanantaramerekayangsatusamadenganyang

lainbertaliankeluargadalam gariskeatasmapungariskebawah,baik

karenakelahiranyangsahmaupuntidaksahataukarenaperkawinandan

dalam garismenyimpangantarasaudaralakidansaudaraperempuansah

atautidaksah.34

Sementaraakibathukum dalam hukum perkawinannasionalpasal

9KUH Perdataditentuknanbahwapembatalansegalaperkawinanyang

berlangsungdenganmenyalahiketentuan-ketentuanyangtermuatdalam

pasal30,pasal31,pasal32danpasal33bolehdituntut(dimintakan

pembatalan)baikolehsuamiisteriitusendiri,baikolehorangtuaatau

keuargasedarahmerekadalam gariskeatas,baikpulaolehmerekayang

34R.Subekti,KitabUndang-UndangHukum Perdata(Jakarta:Cipta,2012),hlm.4
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berkepentinganataspembatalanitu,ataupunolehkejaksaan.35

Larangantentangpernikahanjugadiperkuatberdasarkanfirman

AllhSWTdalam suratAn-Nisaayat23:

Artinya:

Diharamkanataskamu(mengawini)ibu-ibumu;anak-anakmuyang

perempuan;saudara-saudaramuyangperempuan,saudara-saudara

bapakmu yang perempuan; saudara-saudara ibumu yang

perempuan;anak-anakperempuandarisaudara-saudaramuyang

laki-laki;anak-anak perempuan darisaudara-saudaramu yang

perempuan;ibu-ibumuyangmenyusuikamu;saudaraperempuan

sepersusuan;ibu-ibuisterimu(mertua);anak-anakisterimuyang

35Sudarsono,Hukum PerkawinanNsional,(Jakarta:RinekaCiptam 2005),
hlm.56
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dalam pemeliharaanmudariisteriyangtelahkamucampuri,tetapi

jikakamubelum campurdenganisterimuitu(dansudahkamu

ceraikan), Maka tidak berdosa kamu mengawininya; (dan

diharamkanbagimu)isteri-isterianakkandungmu(menantu);dan

menghimpunkan (dalam perkawinan) dua perempuan yang

bersaudara, kecuali yang telah terjadi pada masa lampau;

SesungguhnyaAllahMahaPengampunlagiMahaPenyayang.36

Berdasarkanuraiandiatasmakadapatdipahamibahwaterdapat

beberapacriterialaranganmenikahberdasarkanKompilasiHukum Islam

(KHI)yangditetapkandalam agamaIslam.

B.LARANGANPERKAWINANSATUPARNAMENURUTADATKARO

1.PernikahanSatuParna

Penikahan satu parna adalah perkawinan antar marga yang

bekerabat darisumpah leluhur37.Apabila terjadisuatu perkawinan

semargadalam BatakKaro makahalitu dianggap sebagaitabu dan

pasanganyangmenikahituakandikucilkandarimasyarakatdimanaia

berada.Iniberartiterjadipenolakanterhadappasanganyangmelakukan

perkawinan ini,dan yang lebih parahnya lagi,ia tidak akan pernah

memperolehpengakuandariadatBatakKaro,masyarakatBatakKaro

menolakperkawinansemargaalasannyakarenamasihsatudarahatau

36DepartemenAgamaIslam,hlm.176
37MaxWeber,.TeoriDasarAnalisisKebudayaan,Yogyakarta:IRCiSoD
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masihkeluarga.

Pernikahan satu parna disebutjuga perkawinan sumbang yaitu

suatuperkawinanyangsangattidakdiharapkanbagimasyarakatKaro

padaumumnya,karenamelanggardanmelecehkanhukum adatyang

sangatdihormatidandianutolehmasyarakatKaro.Misalnya,perkawinan

seorangpriadenganwanitayangsamagarisketurunannya(semarga)38.

SelanjutnyadikatakanolehF.Bangunbahwapenikahansatuparna

adalahpernikahanyangterjadipadasukuBatakdimanapernikahanyang

tidakdibenarkan,tabudandilarang,karenapernikahansatuparnaadalah

pernikahan yang terjadikarena masih ada garis kekerabatan dakam

marga”39

Berdasarkanbeberapapengertiandiatasdapatdipahamibahwa

pernikahansatuparnaadalahpernikahanyang terjadididaerahsuku

BatakbaikbatakToba,BatakKaro,BatakSimalungunmaupunBatak

Angkola,dimanapernikahantersebutadalahpernikahanyangdilarang

karenamasihdalam satusilsilahataudalam saturumpunmarga.Pada

umunyadimasyarakatKaro melarangperkawinansemarga(erturang)

atausatuparna,walaupundilarangpadakenyataannyaadajugaterjadi

tapihalinisangatjarangsekaliterjadi.KecualipadamargaSembiring

dapatditerimakarenakasusinimempunyaisejarahtersendiri.

SanksiPerkawinansatumargadansatuparnadilakukandengan

38ZulkifliMarbun,AdatdanPerkawinanBatakKaro,(Jakarta:Nusantara,2015),
hlm.126

39F.Bangun,LaranganDalam AdatPerkawinanBatak,(Jakarta:Mizan,2013),
hlm.66
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melibatkanparakepalaadatdantetuamargayangbersangkutanuntuk

mendiskusikanpelanggarandansolusidaripelakuperkawinansemarga

tersebut.Akibatdariperkawinansemargaadalahdihukum denganaturan

adatBatakTobayangberlakuditempatasaladattersebut.Hukumanatau

sanksiadattidakdapatditolakolehdisetiappelakuperkawinansemarga,

karenasampaisekarangperkawinansemargamasihdianggaptabudan

merupakanpelanggaranadat.

2.LaranganNikahSatuParnaMenurutAdatKaro

Nikahsatuparnamenurutadatkaroadalahnikahyangdilarangdari

beberaparumpunmargayangadabagiAdatKaro.Padadasarnyamarga

yangadapadaBatakKarodapatdigolongkanpadalimagolongan,hal

tersebutdikenaldenganMarga(merga)silimayaitu1)Karo-Karo,2)

Ginting,3)Sembiring,4)Peranginangindan5)Tarigan.Berdasarkanlima

margabesartersebutdiatasyangdikenaldenganmargasilimadikenal

berbagaigolongandariturunanmargatersebutyaitu20bagianmarga

Karo-Karo,18 bagian Marga Ginting,18 bagian Marga Sembiring,20

bagianMargaPeranginangindan14bagianmargaGinting.40

Kelimamargabesardanturunannyadiikatdengantutu,dimana8

(delapan)ataututursiwaluh(8)adalah:

1.Sembuyak

2.Senina

3.Seninasepemeren

40SempaSitepu,SejarahPijerPodiAdatNggeluhSukuKaroIndonesia,(Jakarta:
Nusantara,2015),hlm.92
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4.Seninasiparibanen

5.Anakberu

6.Anakberumenteri

7.Kalimbubudan

8.Puangkalimbubu41

Kedelapantuturtersebutdiikatlagisecaragarisbesarmenjadi3

(tiga)golonganrakut/iketensiteluadalah:

1.Senina

2.Anakberudan

3.Kalimbubu.42

Inilah dasar kekerabatan dan silsilah bagimasyarakatKaro.

Olehsebabitumakabagisetiappribadi-pribadi orang Karo sudah

pasti adahubungan kekerabatannya sesuaidengan identitasyang

disandangnya yaitu marganya danbeberenya.Dengan mengetahui

marga atau bere-berenyaakan dapat diketahui hubungan

kekerabatanseseorang itu,apakah termasuk dalam kelompoksenina,

anakberuataukalimbubu.

Denganmengetahuimargadanbagiandarimargatersebut,maka

bagimasyarakatKaro dilarang kerasuntukmelaksanakan pernikahan

dengan satu golongan marga yang dikenaldengan satu parna (Satu

golonganmarga).Adapunsatugolonganmargayangtidakdibenarkan

41Ibid,hlm.93
42Ibid,hlm.93
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dalam AdatmasyarakatKaroadalah

Tabel

GolonganMargaMasyarakatKaroada5danturunannya

MargaSilamaAdatKaro

1.Karosekali 2.Ginting 3.Sembiring 4.Perangin-

angin

5.Tarigan

TurunannyaMargaSiLima

Karo-karo

Kemi

Sitepu

Bukit

Barus

Baboh

Karupatih

Suka

Beras

Jadibata

Colia

Meliala

Muham

Maha

Pandia

Kecinambun

Bangunmulia

Benjerang

Keliat

Laksa

Tua

Silangit

Gersang

Gemeng
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Gurusinga

Kacaribu

Ketaren

Kaban

Sinulingga

Purba

Surbakti

Sinukaban

Sinubutan

Sinuhaji

Sinuraya

Samura

Jung

Torong

Manik

Sibukit

Garamata

Ajartambun

Pase

Munthe

Manik

Ajinembah

Jawak

Tumangger

Sinusinga

Capah

Saragih

Sugihen

Pelwi

Pendebayang

Depari

Tekang

Gurukinayang

Brahmana

Buhuaji

Keling

Kembaren

Keloko

Sinupayung

Sinulaki

Sinukapar

Mano

Namohaji

Pencawan

Perbsesi

Penggarun

Sukatendel

Pinem

Sebayang

Sinurat

Singarimbun

Tanjung

Ulujandi

Uriw

Kutabuluh

Tegur

Purba

Tambak

Tambun

Peken

Sibero

Genagan

a

Jampang

Bondong

Sumber:Sempa Sitepu,Sejarah PijerPodiAdatNggeluh Suku Karo

Indonesia2015

JadinikahsatuparnamenurutAdatBatakKaroadalahnikahyang

terjadidalam saturumpunataumargayangadapadaturunanlimamarga

sebagaimanapadatabeldiatas.MenurutSempayangdilarangnikah

dalam satumargadapatdiuraikanantaralainmargadalam turunanKaro

sekalidimanadalam rumpunmargainidilarangmelakukanpernikahan

antaralain:

MargaKaro-karodenganmargaKemi,Sitepu,Bukit,Baru,Gurusinga
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Kacaribu,Ketaren.Kaban.Sinulingga.Purba,Surbakti.Sinubutan,Sinuhaji.

Sinuraya.Samura,Torong.Manik,diantarasemuamargatersebuttidak

dibenarkanterjadipernikahanantarasatumargadenganlainnya,karena

semuamargainimasihdalam satuparna.”43Selainmargatersebutdiatas

kawin satu parna yang dilarang adalah marga turunan dalam marga

GintingantaralainmargaBaboh,Karupatih,Suka,Beras,Jadibata,Sibukit,

Garamata, Ajartambun, Pase, Munthe, Manik, Ajinembah, Jawak,

Tumangger,Sinusinga,Capah,Saragih,Sugihen.Semuamargatersebut

adalahmerupakangaristurunandariMargaGintingjaditidakdibenarkan

kawinantarmargayangadadiataskarenadisebutsatuparna.

Selanjutnya adalah marga Sembiring yang turunannya atau

golonganmargainidilarangkawinkarenasatuparnaantaralainadalah

margaColia,Meliala,Muham,Maha,Pandia,Pelwi,Pendebayang,Depari,

Tekang,Gurukinayang,Brahmana,Buhuaji,Keling,Kembaren,Keloko,

Sinupayung,Sinulaki,Sinukapar.

MargaPerangin-Anginmemiliki19keeturunan,dimanaketurunan

margainitidakdibenarkanmelakukanpernikahankarenamasihdianggap

satu darah atau satu marga antara lain Kecinambun,Bangunmulia,

Benjerang,Keliat,Laksa,Mano,Namohaji,Pencawan,Perbsesi,Penggarun,

Sukatendel,Pinem,Sebayang,Sinurat,Singarimbun,Tanjung,Ulujandi,

Uriw,Kutabuluh.

TerakhiradalahmargaTariganyangmemiliki12keturunan,dimana

43SempaSitepu,SejarahPijerPodiAdatNggeluhSukuKaroIndonesia(Jakarta:
Nusantara,2015),hlm.126
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dalam turunan marga initidak dibenarkan nikah antara satu dengan

lainnyayaitumarga,Tua,Silangit,Gersang,Gemeng,Tegur,Purba,Tambak,

Tambun,Peken,Sibero,Genagana,Jampang,Bondong.44

Pernikahansatuparnasebagaimanalaranganperkawinandiantara

marga-marga sebagaimana yang disebutkan diatas,sampaisaatini

masih dilarang,dianggap tabu dan bahkan dikucilkan darikampung

tersebutapabilaadayangmelanggarnya,haliniterjadibagimasyarakat

BatakKarobagiyangberagamaKristenmaupunagamaIslam,meskipun

dalam ajaranagamaIslam padaprinsipnyalaranganadatinitidakdilarang

dalam agamaIslam tapiumatIslam ditanahKarolebihmenjunjungtinggi

adattersebut.

Sifat perkawinan dalam masyarakat suku Karo

adalah eksogami artinya harus menikah atau mendapatjodoh diluar

marganya (klan). Bentuk perkawinannya adalah jujur yaitu dengan

pemberianjujuran(maskawin)yangbersifatreligiomagiskepadapihak

perempuanmenyebabkanperempuankeluardariklannyadanpindahke

dalam klan suaminya. Perkawinan diantara semarga dilarang dan

dianggap sumbang (incest),perkawinan eksogamitidak sepenuhnya

berlakupadamasyarakatKaro,khususnyauntukMargaSembiringdan

Perangin-angin.Sebab,walaupunbentukperkawinannyajujurtapisistem

perkawinannyaadalaheleutherogamiterbatasyaituseorangdarimarga

tertentu pada Marga Sembiring dan Perangin-angin diperbolehkan

44Ibid.
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menikah dengan orang tertentu darimarga yang sama asalklannya

berbeda.

Perkawinan semarga yang terjadidalam klan Sembiring terjadi

karena dipengaruhifaktoragama,faktorekonomidan faktorbudaya.

Pelaksanaanperkawinansemargadinyatakansahapabilatelahmelewati

tahap Maba Belo Selambar(pelamaran),Nganting Manuk(musyawah

untukmembicarakanhal-halyangmendetilmengenaiperkawinan),Kerja

Nereh iEmpo (pelaksanaan perkawinan),dan Mukul(sebagaisyarat

sahnyasuatuperkawinanmenuruthukum adatKaro).Akibathukum dari

perkawinansemargaadalahsamasepertiperkawinanpadaumumnya

apabilatelahdilakukansesuaidenganagama,adat,danperaturanyang

berlaku.

Larangan perkawinan yang dilangsungkan diantara orang-orang

yang semarga dimaksudkan untuk menjaga kemurnian keturunan

berdasarkan sistem kekerabatan pada masyarakatKaro.Karena nilai

budayakarosangattinggipengaruhnyadalam budayaBatakkarodalam

mewujudkankehidupanyanglebihmaju,damai,aman,tertib,adil,dan

sejahtera.

Sanksibagiyang melakukan perkawinan semerga (sumbang)

adalah:diusirdaritempattinggalmereka,dikucilkandimasyarakatadat,

dikucilkan dan diusiroleh keluarga,dan dimandikan didepan umum

(dalam bahasaKarodisebut‘iperidiitiga’).
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3.SanksiPerkawinanMenurutAdatKaro

MasyarakatHukum AdatBatak Karo adalah masyarakatyang

bersifatgenealogispatrilinialyaitumenarikgarisketurunandariphaklaki-

lakiatau bapak/halinimemilikimakna yang sangatpenting bagi

masyarakatBatak,selainuntukmenciptakanrasapersatunanyangcukup

kuatantarsemarga,halinijugadapatmempermudahorangBatakuntuk

mengetahuiertutur(sistemkekerabatan)diantaramereka.Dalam suku

BatakKaro garisketurunanyangdiberikanolehbapakadalahadanya

penerusanmargaBapakkepadaanak-anaknya

Tujuanperkawinandalam masyarakathukum adatBatakKaroyang

bersifatkekerabatanselalumempertahankandanmeneruskanketurunan

menurutgaris kebapakan,untuk kebahagiaan rumah tangga,untuk

memperoleh keturunan nilai-nilaiadatbudaya dan kedamaian serta

mempertahankankewarisan”.45

Sahnyaperkawinan dalam hukum adatBatakKaro bilasudah

dilaksanakanmenuruttatatertibhukum agamanya,makaperkawinanitu

sudah sah menuruthukum adat,sudah melaksanakan tata cara

perkawinanmasyarakathukum adatBatakKarodanjugatidakmelanggar

larangan perkawinan Adatbatak Karo.”46BagimasyarakatBatak Karo

45 Tloib Setiady,IntisariHukum AdatIndonesia Dalam Kajian Kepustakaan,
(Bandung:Alfabeta,2013),hlm.225

46 Sembiring,FauziahAstuti.PerkawinanSemargadalam KlanSembiringpada

MasyarakatkarodiKelurahantigaBinanga,KecamatanTigaBinanga,KabupatenKaro”,
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dalam adatada larangan perkawinan,larangan perkawinan tersebut

adalahlarangankawinsatumargadanlaranganperkawinansatuParna.

Larangan perkawinan satu marga adalah dilarang melaksanakan

perkawinan dalam satu marga yang sama, sedangkan larangan

perkawinan satu parna adalah larangan perkawinan bagiyang satu

turunan dalam marga atau atau rumpun marga”47Apabila terjadi

perkawinan dalam satu marga atau satu parna maka dilakukan

penyelesaian tersendiri.Penyelesaian perkawinan semarga dilakukan

dnegan melibatkankepalaadatdantetuamargayang bersangkutan

untukmendiskusikan pelanggarandansolusidaripelakuperkawinan

semargaatausatuparnatersebut.Akibatdariperkawinansemargadan

satuparnaadalahdihukum denganaturandatBatak yangberlakudi

tempatasaltersebut.Hukumanatausanmksiadattidak dapatditolak

olehsetiappelakuperkawinansemargaatausatuparna,karenasampai

sekarangperkawinansemargadansatuparnamasihdianggaptabudan

merupakanpelanggaranadat.

Hukum adatdidasarkanpadaprosesinteraksidalam masyarakat,

dankemudianberfungsisebagaipolauntukmengorganisasikan serta

memperlancarproses interaksitersebut,dengan demikian seringkali

timbuldugaanbahwahukum adatidentikdengan hukum perikatanatau

perjanjian. Adapun sanksiyang diberikan bagiperkawinan yang

(Tesis),UniversitasDiponegoro.Semarang,2015.

47Sempa,Sitepu,dkk.PilarBudayaKaro,(Medan:BaliScan,2016),hlm.5
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melanggaradaadalah:

a)Dikeluarkandarikelompokmargadanmasyarakathukum

adat

b)Pengadaduannya tidak diterima apabila mereka

membutuhkan pertolongan darimasyarakatmarga yang

bersangkutan

c)Dihina,dicemooholehmasyarakat

d)Pernikahan mereka tidak akan dilaksanakan perkawinan

secaraadatmelainkanhanyadilakukanperkawinan secara

agamasaja

e)Tidakdiundangdalam acaraadat

Tidakdibenarkantinggaldikampong”48BagimasyarakatBatakKaro

hukum adatperkawinansangatdijunjungtinggi,karenadalam perkawinan

adatBatakKaroharussesuaidenganaturanadat,karenaapabilasemakin

seringaturanadatdilanggarmakaakanberdampakpadaaturanadatitu

sendiriyaituaturanadaakansemakinmemudar.

Makasahnyaperkawinanmenuruthukum adatBatakKaroadalah:

a.Tidakmelaksanakanperkawinansemarga

b.Tidakmeaksanakanperkawinansatuparna

c.Apabilalaki-lakiyangmenikahdenganperempuanyang bukan

48Sudiyat,Hukum AdatSketsaAsas,(Yogyakarta:Liberty,2011),hlm.175
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berasaldariBatak(Sukulain)makaperempuantersebutharus

diberimargadenganmekasanakanupacaraadat

d.Pihaklaki-lakibersediamelaksanakan/memenuhisyaratadat

BatakKaro

e.HarusdiberkatiolehpihakgerejabagiyangberagamaKristen

f. AkadnikahoehKUAberagamaIslam

g.Adapersetujuandarimasing-masingorangtua.49

Berdasarkan uraian di atas maka dapat dipahami bahwa

perkawinandalam adatBatakKaromasihmenjunjungtinggiadatistiadat

setemat,melaksanakan perkawinan berdasarkan hokum adat yang

berlakudanbagiyangmelanggaradatakandiberikansanksiadatsesuai

denganketentuanadatyangberlakupadasukuBatakKaro.

49 SarjaniTarigan.KepercayaanOrangKaroTempoDoeloe,(Medan:BNB-Balai
AdatBudayaKaroIndonesia,2011),hlm.8
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BABIII

GAMBARANUMUM LOKASIPENELITIAN

A.LetakGeografisdanDemografisDesaKetaren

1.SejarahSingkatDesaKetaren

Desa Ketaren adalah salah satu desa yang ada diKecamatan

KabanKabupatenKaro.PadaawalyaDesaKetarenhanyamerupakan

ompleks perladangan dariMergaKetarenyangberasaldariDesaRaya.

NamundikarenakansemakinluasnyalahandanumlahpendudukdiDesa

Rayayangsemakinm banyak makakompleks perladanganiniberubah

menjadikomlekspemukiman.Orang-orang dariDesasekitarsepertiDesa

RayadanDesaRumahKabanjaheyangberbatasanlangsung dengan

DesaKetarenmulaiberdatangandanikutmembukalahansertamenetap

diDesaKetaren.

Sepertihalnyadesa-desayanglainpadaumumnya,DesaKetaren

juga memilikisimantek kuta (orang yang pertama membuka desa).

AdapunSimantekKutaDesaKetarenberasaldarisubmerga(subklan)

Ketarenyangmerupakanbagiandarimerga(klan)Karo-Karo.DariSub
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merga (klan)inilah kemudian dikenalnama “Kuta Ketaren (Kampung

Ketaren)ataukampongorangyangbermargaketarenatauDesaKetaren”1

PadamasaawalkemerdekaanDesaKetarenpernah ditinggaloleh

pendudukdikarenakanAgresiMiliterBelandaIyangmemaksapenduduk

untuk mengungsike tempatyang lebih aman.Pada masa tersebut

Belanda membakarhabissetiapdesayangdilaluinyadiTanahKarotidak

terkecualiDesaKetaren,mengingatletaknyayangberadadiJalanMedan,

Kabanjahe-Siantar.Setelah berakhirnyaagresiMiliterBelandaIpenduduk

kembalike Desa Ketaren,tidak hanya penduduk desa namun juga

pendudukdesalainyangmemilihuntukikutmenetapdanmembukalahan

pemukimandiDesaKetarentepatnyadisepanjangJalanJaminGinting.

2.KondisiGeografis

SecarakeseluruhanDesaKetarenmerupakanwilayahdaratanyang

berada1200meterdiataspermukaanlaut.DesaKetarenmemilikiluas

sebesar250 Ha yang membentang sepanjang Jalan Let.Jend Jamin

Gintingdanmemilikibatas-bataswilayahsebagaiberikut:

SebelahUtaraberbatasandenganDesaSumberMufakat

SebelahSelatanberbatasandenganKelurahanKampungDalam

SebelahBaratberbatasandenganDesaRumahKabanjahe

SebelahTimurberbatasandenganDesaSamura

Letak Desa inicukup strategidan berjarak 1 km dariIbukota

KabupatenKaroyaituKabanjahe,sedangkanuntukjarakdaridesa inike

1 Wawancara dengan BapakSingetTarigan SilangitMantan PengurusDesa
KetarenPriode1990-2010.,padaTanggal4Januari2021
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IbukotaPropinsiSumateraUtarayaituKotaMedanberjarak76 km yang

dapatditempuh selama kurang lebih 2,5 jam dengan menggunakan

kenderaanrodaempat.

KeadaantanahyangaadiDesaKetarensendirimerupakandataran

yangratasehinggainilahkemudianyangmendorongpendudukdesalain

pada masa lampau membuka kompleks perladangan didesa ini.

Kemudianpadamasa sekarangkeadaantanahdesayangcukuprata

menyebabkanDesaKetarendipiliholehpemerintahKarodiubahmenjadi

tempatperluasanpemukimandankelompokperkantoranyangdibutuhkan

pemerintahKabupatenKaro.

3.KondisiDemokrafis

Untuk mengetahui kondisi demografis Desa Ketaren dapat

diketahuiberdasarkan beberapa aspek salah satunya adalah jumlah

pendudukberdasarkanjeniskelamin.

Tabel1

JumahpendudukmenurutJenisKelamin

N

o

JenisKelamin Jumlah Prsentase

1 Laki-Laki 2790orang 50,10%

2 Perempuan 2779orang 49,90%

Jumlah 5569orang 100,00%

Sumber:KantorStatistikDesa,2021
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Berdasarkantabeldiatasdapatdiketahuibahwajumlahpenduduk

DesaKetarenberjumlah5569orangdenganketentuan2790oranglaki-laki

dan2779orangperempuan.

Tabel2

JumahpendudukmenurutJenisUsia

N

o

JenisUsia Jumlah Prsentase

1 0-5 441 7,925

2 6-11 886 15,91%

3 12-17 498 8,94%

4 18-23 577 10,36%

5 24-29 545 9,79%

6 30-35 532 9,55%

7 36-41 652 11,71%

8 42-47 370 6,64

9 48-53 365 6,55

10 54-59 368 6,61

11 60keatas 335 6,02%

Jumlah 5569 100,00
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Sumber:KantorStatistikDesa,2021

Berdasarkantabeldiatasdapatdiketahuibahwajumlahpenduduk

DesaKetarenberdasarkanjenisusiadapatdiketahuibahwausiayang

paling banyak adalah usia 6-11 tahun dengan jumlah 886 (15,91%)

sedangkanusiayangpalingsedikitadalahusia60tahunkeatasdengan

jumlah335(6,02%).

Tabel3

JumahpendudukmenurutJenisPekerjaan

N

o

JenisPekerjaan Jumlah Prsentase

1 Petani 465 24,28%

2 PNS/TNI/POLRI 787 41,10%

3 Wiraswasta 355 18,54%

4 PegawaiSwasta 191 9,97%

5 BuruLepas 117 6,11%

Jumlah 1915 100,00%

Sumber:KantorStatistikDesa,2021

Berdasarkantabeldiatasdapatdiketahuibahwajumlahpenduduk

DesaKetarenberdasarkkanjumlahpekerjaanmayoritasadalahsebagai

PNS/TNI/POLRisebanyak787(41,10%)sedangkanyangpalingsedikit

adalahburuhlepas117orang(6,11%).
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Tabel4

JumahpendudukmenurutJenisPendidikan

N

o

JenisPendidikan Jumlah Prsentase

1 TidaktamatSD 856 15,37%

2 SD/Sederajat 1041 18,69%

3 SMPSederajat 1106 19,86%

4 SMASederajat 1178 21,15%

5 D1 467 8,39%

6 D3 552 9,91%

7 S1-S3 369 6,63%

Jumlah 5569 100,00%

Sumber:KantorStatistikDesa,2021

Berdasarkantabeldiatasdapatdiketahuibahwajumlahpenduduk

Desa Ketaren sebanyak5569 orang tingkatpendidikan paling banyak

adalahSM Sederajatsebanyak1178(21,15%)danalingsedikitS1-S3

sebanyak369orang(6,63%)



65

Tabel5

JumahpendudukmenurutJenisSuku

N

o

JenisSuku Jumlah Prsentase

1 Jawa 897 16,11%

2 BatakKaro 4492 80.66%

3 Cina 15 0,27%

4 Melayu 145 2,60%

5 Ambon 4 0,07%

6 Nias 16 0,29%

Jumlah 5569 100,00%

Sumber:KantorStatistikDesa,2021

Berdasarkantabeldiatasdapatdiketahuibahwajumlahpenduduk

DesaKetarenberdasarkanjumlahpendudukjenisukumayoritasadalah

sukuBatakKarodenganjumlah4492(80,66%).

Tabel6

JumahpendudukmenurutJenisAgama

N

o

JenisAgama Jumlah Prsentase

1 Islam 789 14,17%
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2 Protestan 4224 75,85%

3 Katolik 549 9,86%

4 Hindu 0 -

5 Budha 7 0,13%

Jumlah 5569 100,00%

Sumber:KantorStatistikDesa,2021

Berdasarkantabeldiatasdapatdiketahuibahwajumlahpenduduk

DesaKetarendilihatdarijenisagamamayoritasadalahberagamaKristen

berjumlah4224orang(75,85%)sedangkanagamapalingsedikitadalah

Budhayaitu7orang(0,13%)sedangkanagamaIslam 789orangdengan

(14,17%).

Berdasarkandatadantabeldiatasmakadapatdiketahuibahwa

DesaKetarenberdasarkanjumlahagama mayoritasberagamaKristen

dan Islam sekitar14,17%,sedangkan yang menjadiobjek penelitian

penulisadalahmasyarakatSukuKaroyangberagamaIslam.

4.SaranadanPrasarana

Sarana dan Prasarana merupakan halyang dibutuhkan oleh

masyarakatuntukdapatmendukung semua kegiatan yang dilakukan.

Dengan terpenuhinya sarana dan prasarana desa maka aktivitas dan

kegiatanmasyarakat akanberjalandenganbaik.Adapunsaranadan

prasaranayangdimilikiolehDesaKetarenadalahsebagaiberikut:
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Tabel7

SaranadanPrasaranaPendidikan

N

o

JenisSaranadanPrasarana Keterangan Jumlah

1 TK Ada 1

2 SD Ada 4

3 SMP Ada 3

4 SMA/Sederajat Ada 2

5 PerguruanTinggi Ada 1

Jumlah 11

Sumber:KantorStatistikDesa,2021

Berdasarkan tabeldiatas dapatdiketahuibahwa sarana dan

prasaranapendidikandiDesaKetarenterdiridari1buahTK,4buahSD,3

buahSMPsederajat,2buahSMAsederajatdan1buahSekolahTinggi.

Tabel7

SaranadanPrasaranaKesehatan

N

o

JenisSaranadanPrasarana Keterangan Jumlah

1 Posyandu Ada 8

2 RumahSakit Ada 3

3 Apotik/TokoObat - -
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4 Puskesmas Ada 5

Jumlah 16

Sumber:KantorStatistikDesa,2021

Berdasarkan tabeldiatas dapatdiketahuibahwa sarana dan

prasaranakesehatandiDesaKetarenterdiri8buahposyandu,3buah

rumahsakit,dan5buahpuskesmas.

Tabel8

SaranadanPrasaranaIbadah

N

o

JenisSaranadanPrasarana Keterangan Jumlah

1 Masjid Ada 3

2 Gereja Ada 6

3 Pura - -

4 Wihara - -

Jumlah 9

Sumber:KantorStatistikDesa,2021

Berdasarkan tabeldiatas dapatdiketahuibahwa sarana dan

prasaranarumahibadahdiDesaKetarenterdiri3buahmasjiddan6buah

gereja.

Tabel9
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SaranadanPrasaranaKomunikasidanInformasi

N

o

JenisSaranadanPrasarana Keterangan Jumlah

1 Wartel Ada 5

2 TeleponUmum - -

3 Warnet Ada 5

4 KantorPos - -

Jumlah 10

Sumber:KantorStatistikDesa,2021

Berdasarkan tabeldiatas dapatdiketahuibahwa sarana dan

prasaranatelekomunikasidiDesaKetarenterdiri5buahwanteldan5

buahwarnet.
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BABIV

PEMBAHASANHASILPENELITIAN

1.PraktikpelaranganPernikahanSatuParnaDalam padamasyarakat

KaroMuslim diDesaKetaren

Pernikahan satu parna sebagaimana yang diuraikan pada

pembahasansebelumnyaadalahpernikahandalam saturumpunmarga.

Pernikahan satu parna bagi masyarakat Batak Karo merupakan

pernikahanyangdilarang,dianggaptabudanmerupakanpernikahanyang

melanggaradatistiadatsetempat.Dalam penelitian inipenulis akan

menguraikandanmembahastentangpraktikpernikahansatuparnadi

DesaKetarensebagailokasipenelitianpenulis.

SesuaidenganhasilwawancarapenulisdenganBapakSingetTarigan

selakuTokohAdatpadahariSenin25Januari2021jam 13.30wibdi

rumahnyamengatakanbahwa:

DiDesa Ketaren inipernikahan satu parna pernah terjadibagi
masyarakatmuslim,tapijarangsekaliterjadi,karenapernikahan
satuparnamerupakanpernikahanyangdilarangbagimasyarakat
KaromeskipunituyangberagamaIslam.Justrupernikahanparna
yang terjadi tersebut adalah mayoritas masyarakat muslim,
sedangkanbagimasyarakatnonmusim sukuKarojarangterjadi.
Adapunkasuspernikahanparnabagimasyarakatmuslim diDesa
Ketareniniada4orang.
Adapunkasuspernikahansatupernayangterjadiadalah
1.MargaSitepu(laki-laki)denganmargaSinulingga(perempuan)

margainiadalahdalam rumpunmargaKaroSekali
2.MargaSitepu(Laki-laki)danMargaKetaren(Perempuan)masih

dalam rumpunmagaKaroSekali
3.Marga Purba (laki-laki)dengan marga Gersang (Perempuan)

dalam rumpunmargaTarigan
4.Marga Ginting (Laki-Laki) dengan marga Tumanggor
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(Perempuan)dalam rumpunmargaGinting.
Pernikahansatuparnayangterjadidalam kasusinipandangansaya
secaraadatyatetapsalahdantidakdibenarkan,karenahalini
menyalahihukum adatKaro.
Adapun sanksiyang diberikan kepada mereka yang nikah satu
pernah pada umumnya adalah pernikahannya tidakdiurusatau
dilaksanakansecaraadat,hanyasecaraagamadanmerekatidak
dibenarkantinggaldikampong.1

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan

sebagaimanadiatasmenunjukkanbahwapernikahansatuparnadiDesa

Ketarenpernahterjadidandiberlakukansanksiadat.

Selanjutnyapenulismelakukan wawancaradengan BapakMazil

Sitepu(TokohAgama)padaHariSelasa,26Januari2021jam 17.00wibdi

rumahnya,dalam halinibeliaumengatakanbahwa:

Benar,bahwapernikahansatuparnaadaterjadididesaKetaren,
dimanapernikahantersebutterjadipadaantaramargayangsatu
rumpundengankasuskejadiansebanyak4orang.YaituMarga
Sitepu(laki-laki)denganmargaSinulingga(perempuan)margaini
adalahdalam rumpunmargaKaroSekali,MargaSitepu(Laki-laki)
danMargaKetaren(Perempuan)masihdalam rumpunmagaKaro
Sekali,MargaPurba(laki-laki)denganmargaGersang(Perempuan)
dalam rumpunmargaTarigandanMargaGinting(Laki-Laki)dengan
marga Tumanggor(Perempuan)dalam rumpun marga Ginting.
Pernikahansatupernahiniterjadibagimasyarakatmuslim Karo.
Meskipundalam agamaIslam padadasarnyatidakdilarangnamun
sanksiadattetapdiberlakukankepadamereka,dimanasanksiadat
biasanyaadalahmerekatidakmelaksanakanperkawinansecara
adatdanwajibkeluardarikampung.2

Sesuai dengan hasil wawancara tersebut sejalan dengan

wawancarainformansebelumnyabahwaterdapatkasuspernikahansatu

parnaberadadalam kalanganagamaIslam dandiberikansanksiadatbagi

1 SingetTarigan,(TokohAdat),wawancarapribadi,DesaKetaren,25Januari
2021

2 MazilSitepu,(TokohAgama),wawancarapribadi,DesaKetaren,26Januari
2021
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yangmelanggarnya.

WawanacaraselanjutnyapenulislakukandenganBapakSafrizal

GintingselakuKepalaDesapadaHariKamis,28Januari2021jam 09.00

wib dikantorKepala Desa,dalam halinipenulis mempertanyakan

permasalahanyangsamadaninformanmenjelaskanbahwa:

Benar,bahwapernikahansatuparnadiDesaKetarenadaterjadi
danhampersudahlama.Pernikahansatuparnainitentunyaadalah
pernikahanantarsaturumpundalam satumargasepertipernah
terjadinikahantaramargaSitepudenganMargaSinulingga,Marga
Ginting dengan Br.Tumanggor,Marga Purba dengan Surbakti,
MargaSitepudenganKetaren.Marga-margayangmelaksanakan
pernikahaniniadalahmasihdalam satuparnadaninimenyalahi
adatBatakKaro.Dalam adatbatakKaroapabilaterjadipernikahan
satu pernah maka diberikan sanksiadatyaitu tidakdinikahkan
secaraadatdantidakdibenarkanuntuktinggaldikampongkarena
dianggap sudah melanggaradatbaikitu yang beragamaIslam
maupunyangBergamaKristensemuanyaberlaku.
Sanksi lain yang diberikan kepada orang yang melakukan
pernikahansatuparnaadalah:
1.Tidak boleh ikutacara keluarga baik pernikahan maupun

melayat
2.Tidakdibenarkanmembuatacarapestaadat
3.Dicoretdalam daftarkeluarga
Tidakpernahdibantuolehkeluargamekipundalam kesusahan3

HasilwawancarapenulisdenganKepalaDesasebagaimanayang

diuraikandiatasdapatdipahamibahwapernikahansatuparnamerupakan

pernikahan yang dilarang dalam adatBatak karo,namun meskipun

dilarangtetapadamasyarakatyangmelanggarnya.

Selainkepadatokohagama,tokohmasyarakatdankepaladesa

penulisjugamelakukanwawancaradenganwargamasyarakatyangsalah

satunyaadalahIbuHartatiBoruBaruspadahariJumat29Januari2021

jam 10.00wibdirumahnya,dalam halinibeliaumengatakan:

3 MarkusBarus,KepalaDesa,wawancarapribadi,DesaKetaren,28Januari2021
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Bagimasyarakatmuslim yangadadiDesaKetarenpernikahansatu
parna merupakan pernikahan yang dilarang,dianggap tabu dan
melanggaradatistiadatBatakkaro,namundemikianpernahterjadi
beberapakasuspernikahansatuparnabagimasyarakatmuslim di
desaini.Kejadianpernikahansatuparnatentunyamerekanikah
tanpamelaluiprosesadatistiadathanyasecaraagamasaja,selain
itutokohadatsebagaisanksiadatmerekajugatidakdibenarkan
tinggaldidesakarenadianggapsuatuaib.Menurutsayasebagai
masyarakatmuslim tentunyakejadianinisahdalam pernikahan
muslim,namunbagimasyarakatmuslim disinitetapmenjunjung
tingginilaiadatyang berlaku didesa ini,setiap warga harus
mematuhiaturanadatyangberlaku.4

Selain dengan ibu Hartatipenulis juga melakukan wawancara

denganIbuBrollitBrParangin-anginhariJumat29Januari2021jam 10.30

wibdirumahnya,dalam halinibeliaumengatakan:

Pernikahansatuparnaataupernikahandalam satuketurunanatau
rumpun marga darimarga yang ada diTanah Karo sangatlah
dilarangolehadat,bagisiapayangmelanggarnyaakandiberikan
sanksiadatyaitu mereka boleh nikah tapitidak dibenarkan
melakukan acara adat,setelah nikah mereka harus keluardari
kampongataudesa.Kejadianinipernahterjadibeberapakasus
sepertimarga sitepu dengan marga Br.Sinulingga dan ada lai
beberapamargayangmasukdalam saturumpunmargaatauyang
disebutdengan satu parna.Menurutsayasecarahukum Islam
sebenarnyatidakadamasalahdanitudibenarkankarenatidak
dalam satunasabatautermasukdalam larangandalam agama
Islam,namunmeskipunIslam didesainimasihtetapmenjunjung
tingginilaiadatistiadatyangada.5

Demikian juga pernyataan ibu SriDahaniBr.Sembiring dalam

wawancarapadaHariJum’attanggal29Januari2021jam 11.00wibdi

rumahnyamengatakanbahwa:

Pernikahansatuparnamerupakanpernikahanyangdilarangdalam
adatKaro,halinitidakdibenar,keluargaakanterkucilkan,menjadi
tabudanmelanggaradatistiadat.Meskipundalam ajaranagama

4 HartatiBorupurba,masyarakatDesa,wawancarapribadi,DesaKetaren29
Januari2021

5 BrollitBoruParangin-angin,masyarakatdesa,wawancarapribadi,DesaKetaren
29Januari2021
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Islam pernikahansatuparnatidakdilarang.Daniniadaterjadidi
desa inisekitar 4 orang yang beragama Islam melakukan
pernikahansatuparna,namunkejadianiniakibatnyakeluarganya
dikucilkan,pernikahannya tidak dilakukan secara adatistiadat
setempatsebagaikebanggaanbagiBataKarodanmerekadisuruh
keluardaridesainiuntuktinggaldiluar.6

Berdasarkanhasilwawancarapenulisdenganbeberapainformandi

atasmenunjukkanbahwapernikahansatuparnabenar-benardilarangdi

DesaKetarenmeskipundiaberagamaIslam.Pernikahansatuparnaini

dianggapsuatuperbuatanyangmelanggaradat,sehinggamerekayang

melakukanpernikaansatuparnadiberisanksidenganmenikahtanpa

acaraadatistiadatsetempat,siapuntukdikucilkandandisuruhpindah

atauuntuktidaktinggaldikampong.

2.LatarbelakangpelaranganPernikahanSatuParnaDalam masyarakat

KaroMuslim diDesaKetaren

Selanjutnyapenulisakanmenguraikanlatarbelakangpalarangan

pernikahansatuparnadalam masyarakatKaroMoslim diDesaKetaren.

SesuaidenganhaslilwawancarapenulisdenganBapakSingetTarigan

selakuTokohAdatpadahariSenin25Januari2021jam 13.30wibdi

rumahnyamengatakanbahwa:

Sebenarnyayangmenjadipenyebabdilarangnyapernikahansatu
parnadalam masyarakatmuslim diDesaKetarensecaraagama
tidakada.Namunmasyarakatmuslim melarangpernikahansatu
parna semata-mata menjunjung tinggiadatistiadat,mengaikuti
peraturanadatsetempat,karenainisudahmenjaditradisiyang
tidakbisadipisahkandalam adatdesa.Jadikalauditanyatentang

6 SriDahaniBr.Sembiring,MasyarakatDesa,wawancarapribadi,DesaKetaren
29Januari2021
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latarbelakangnyapadadasarnyaadalahsemata-matapersoalan
adat istiadat. Karena meskipun masyarakat muslim tetap
mengutamakanadatsetempat.7

Berdasarkan hasil wawancara penulis dengan informan

sebagaimanadiatasmenunjukkanbahwapernikahansatuparnadiDesa

Ketaren pernah terjadidan diberlakukan sanksiadatdilatorbelakangi

karenakepatuhanterhadapadatistiadatsetempat..

Selanjutnyapenulismelakukan wawancaradengan BapakMazil

Sitepu(TokohAgama)padaHariSelasa,26Januari2021jam 17.00wibdi

rumahnya,dalam halinibeliaumengatakanbahwa:

Kalau ditanya tentang latar belakang dilarangnya melakukan
pernikahansatuparnabagimasyarakatmuslim didesaKetaren
adalahlatarbelakangadat.Karenasejakdahulusampaisekarang
baik yang beragama Kristen maupun beragama Islam tidak
dibenarkannikahsatuparnakarenaitumerupakanlaranganbagi
AdatKaro.Larangantersebutberlakusejakzamandahulusampai
sekarang, sehingga tidak boleh dilanggar dan bagi yang
melanggarnyasiapuntukmenerimasanksiadatsetempat,kami
sadaribahwasebenarnyameskipunberagamaIslam tapiadattetap
dipertahankanbahkandiutamakan.8

Sesuai dengan hasil wawancara tersebut sejalan dengan

wawancarainformansebelumnyabahwaterdapatkasuspernikahansatu

parnaberadadalam kalanganagamaIslam dandiberikansanksiadatbagi

yangmelanggarnyahalinidilatorbelakangikarenakepatuhanterhadap

adatistiadatBatakKaro.

WawanacaraselanjutnyapenulislakukandenganBapakSafrizal

7 SingetTarigan,(TokohAdat),wawancarapribadi,DesaKetaren,25Januari
2021

8 MazilSitepu(TokohAgama),wawancarapribadi,DesaKetaren26Januari
2021
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GintingselakuKepalaDesapadaHariKamis,28Januari2021jam 09.00

wib dikantorKepala Desa,dalam halinipenulis mempertanyakan

permasalahanyangsamadaninformanmenjelaskanbahwa:

Adapunyangmelatarbelakangidilarangnyapernikahansatuparna
bagi masyarakat Muslim Karo yang ada di Desa Ketaren
sebenarnyahanyalatarbelakangadatistiadatsaja.Karenaadat
disinilebihdikedepankandaripadaagama.Bagiyangmelanggar
adatmaka menjadiasing ditengah-tengah masyarakatbahkan
masyarakattidak mau mengurusisegala permasalahan rumah
tanggabagiyangmelanggaradatistiadattermasukbagimereka
yangmelakukanpernikahansatuparna.9

HasilwawancarapenulisdenganKepalaDesasebagaimanayang

diuraikandiatasdapatdipahamibahwapernikahansatuparnadilator

belakangiolehketaatanterhadapadatistiadatsetempat.

Selainkepadatokohagama,tokohmasyarakatdankepaladesa

penulisjugamelakukanwawancaradenganwargamasyarakatyangsalah

satunyaadalahIbuHartatiBoruBaruspadahariJumat29Januari2021

jam 10.00wibdirumahnya,dalam halinibeliaumengatakan:

AdatistiadatBatakKaro merupakan latarbelakang dilarangnya
pernikahansatuparnabagimasyarakatDesaKetarentermasuk
yangberagamaIslam,meskipunsebenarnyadalam ajaranagama
Islam perkawinan satu parna initidak menyalahiperkawinan
menurutHukum Islam.Namunkarenasudahmenjadihukum adat
makaseluruhmasyarakatKarotetapmenjaga,melestarikandan
menjunjungtinggiadatistiadatsetempat.10

Selain dengan ibu Hartatipenulis juga melakukan wawancara

denganIbuBrollitBrParangin-anginhariJumat29Januari2021jam 10.30

9 SafrizalGinting selaku (Toko adat),wawancara pribadi,Desa Ketaren,28
Januari2021

10HartatiBorupurba,masyarakatdesa,wawancarapribadi,DesaKetaren29
Januari2021
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wibdirumahnya,dalam halinibeliaumengatakan:

Latarbelaangpelarangannikahsatuparnabagimasyarakatmuslim
didesaKetarensebenarnyahanyakarenaadatsaja.Karenadalam
adatBatakKarokawinsatuparnasamadengankawinsatumarga,
dilarangdanmendapatsanksiada.Jaditidakadafaktorlainyang
melarangpernikahansatuparnatersebutkecualipelanggaranadat
iastiadatyangsudahberlakusejakzamandahulu.Namunmenurut
sayabagimasyarakatKaroyangadadiluardesaKetarenataudi
luartanahKarosudahtidaklagimemperdulikantentangperawinan
satuparna,danbanyakkejadian perkawinansatuparnadiluar
daerahtanahKaro.11

Demikian juga pernyataan ibu SriDahaniBr.Sembiring dalam

wawancarapadaHariJum’attanggal29Januari2021jam 11.00wibdi

rumahnyamengatakanbahwa:

Apayangmenjadialasanparatokohagamadantokohmasyarakat
sebenarnyasama,dimanapelaranganpernikahansatuparnbagi
masyarakatKarobukankarenafatoragamaterutamabagiagama
Islam,namun semata-mata karena faktor ketaatan terhadap
ketentuandanhukum adatyangberlakudidaerahsetempatyaitudi
DesaKetarendaninihampersamadengandaerahlaindidaerah
Batak Karo Faktor lain adalah lemanya pemahaman agama
masyarakatIslam karenakurangnyadakwahIslam ataupengajaran
keagamaandariparada’idanustadsehinggamasyarakatIslam
lebih meyakini adat dari pada agama. Ketakutan terhadap
pelanggaranadatlebihtinggidaripadaketakutanterhadapajaran
agamaIslam itusendiri.25

Berdasarkanhasilwawancarapenulisdenganbeberapainformandi

atasdiperkuatdenganhasilobservasiyangpenulislakukanmenunjukkan

bahwa pernikahan satu parna benar-benardilarang diDesa Ketaren

meskipundiaberagamaIslam.Pernikahansatuparnainidianggapsuatu

11 BrollitBrParangin-anginMasyarakatDesa,wawancarapribadi,DesaKetaren
29Januari2021

25 SriDahaniBr.Sembiring,Warga Masyarakat,Wawancara Pribadi,Jum’at
tanggal29Januari2021jam 11.
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perbuatan yang melanggaradat,sehingga mereka yang melakukan

pernikaansatuparnadiberisanksidenganmenikahtanpaacaraadat

istiadatsetempat,siapuntukdikucilkandandisuruhpindahatauuntuk

tidaktinggaldikampung.Adapunfaktorpelaranganpernikaansatuparna

tersebutadalahsemata-matakarenaikatanadatistiadatsetempatyang

berlakusejakzamandahulu.Penyebabfaktorlainadalahmenurutpenulis

karenalemahnyaagamadankurangnyadakwahislam bagimasyarakat

karomuslim sehinggamerekasampaisaatinimengutamakanadatdari

padaagama.

3.Perspektif KompilasiHukum Islam tentang praktik pelarangan

PernikahanSatuParnaDalam padamasyarakatKaroMuslim diDesa

Ketaren

Berdasarkanpemaparandanuraiansebagaimanahasilwawancara

penulisdenganparainforman,makadalam halinipenulisselakupeneliti

berpendapatan bahwa pelarangan pernikahan satu parna dalam

masyarakatKaroMuslim diDesaKetarenbertentangandenganajaran

agamaIslam,karenaalasanmerekahanyasemata-matakarenaikatan

adatistiadatsetempat,sedangkandalam hukum Islam tidakmelarang

pernikahansatuparna.

Apayangmenjadialasanmasyarakatterhadappernikahanparna

bertolakbelakangdenganhukum Islam biladitinjaudariKompilasiHukum

Islam (KHI).Sebagaimanayangdiuraikanpadababsebelumnyatentang
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perspektifKompilasiHukum Islam (KHI)tentang larang pernikahan.

Dimanalaranganperkawinanmenurutpasal39butir(1)hurufaKompilasi

Hukum Islam yang menyatakan bahwa dilarang melangsungkan

perkawinanantaraseorangpriadenganseorangwanitadisebabkan:

1.Karenapertaliannasab

a.Dengan seorang wanita yang melahirkan atau

menurunkannyaatauketurunannya

b.Denganseorangwanitaketurunanayahatauibu

c.Denganseorangwanitasaudarayangmelahirkan

2.Karenapertaliankerabatsemenda

a.Denganseorangwanitayangmelahirkanistrinyaataubekas

isterinya

b.Dengan seorang wanita bekas istri orang yang

menurunkannya

c.Denganseorangwanitaketurunanistriataubekasistrinya,

kecuali putusnya hubungan perkawinan dengan bekas

istrinyaituqablaaddukhul

d.Denganseorangwanitabekasistriketurunannya

3.Karenapertaliansesusuan

a.Denganwanitayangmenyusuinyadanseterusnyamenurut

garisketurunanluruskeatas

b.Denganseorangwanitasesusuandanseterusnyamenurut

garisketurunanluruskebawah
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c.Denganseorangwanitasaudarasesusuan,dankemenakan

sesusuankebawah

d.Dengan seorang wanita bibisesusuan dan nenek bibi

sesusuankeatas

e.Dengananakyangdisusuiolehistrinyadanketurunannya.13

Kemudian larang perkawinan menurutKompilasiHukum Islam

sebagaimanadiatasdiperkuatdenganlaranganKUHPerdatadanHukum

agam dimanadalam Hukum Perdatamengatakanperkawinansedarah

dilanrang”14Jadidilarangnyamelangsungkanperkawinanantaraseorang

priadenganseorangwanita karenaadanya3(tiga)sebabyaitukarena

adanyapertaliannasab,karenaadanyapertaliankerabatsemenda,dank

arenaadanyapertaliansesusuan.

SelanjutnyaKHIpasal40menyebutkanbahwaperkawinandilarang

karena:

1.Karena wanita yang bersangkutan masih terkait dengan

perkawinandenganprialain

2.Seorangwanitayangmasihberadadalam masaiddahdengan

prialain

3.SeorangwanitatidakbergamaIslam

Seorangpriadilarangmemaduisterinyadenganseorangwanita

yangmempunyaihubunganpertaliannasbatausesusuandenganisterinya

13Ibid.
14 Hilman Hadikusuma,Hukum Perkawinan Indonesia MenurutPerundang-

Undangan,Hukum Adat,Hukum Agama,(Jakarta:RinekaCipta,2009),hlm.16
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:

1.Saudarakandung,seayahatauseibuatauketurunannya

2.Wanitadenganbibinyadankemanakannya

Selanjutnya penjelasan KHI bahwa seorang pria dilarang

melangsungkanperkawinandenganwanitaaabilapriatersebutapabila

priatersebutsedangmempunyai4(empat)orangisteriyangkeempat-

empatnyamasihterkaittaliperkawinanataumasihdalam masaiddah

talaq raj’Iataupun salah seorang diantara mereka masih terkaittali

perkawinansedangyanglainnyadalam masaiddahtalaqraj’i.

Dilarangmelangsungkanperkawinanantaraseorangpriadengan

seorang wanita bekas isterinya yang ditalaq tiga kali,atau dengan

seorangwanitabekasisterinyayangdili’an.Larangantersebutgugurjika

bekasisteritersebuttelahkawindenganprialain,kemudianperkawinan

tersebutputusba’dadukhuldantelahhabismasaiddahnya.Selanjutnya

seorang wanita Islam dilarang melangsungkan perkawinan dengan

seorangpriayangtidakberagamaIslam.

Dalam KitabUndang-UndangHukum Perdatadinyatakanlebihjelas

pada pasal30 bahwa larangan perkawinan dimana perkawinan yang

dilarangadalahperkawinanantaramerekayangsatusamadenganyang

lainbertaliankeluargadalam gariskeatasmapungariskebawah,baik

karenakelahiranyangsahmaupuntidaksahataukarenaperkawinandan

dalam garismenyimpangantarasaudaralakidansaudaraperempuansah
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atautidaksah.15

Sementaraakibathukum dalam hukum perkawinannasionalpasal

9KUH Perdataditentuknanbahwapembatalansegalaperkawinanyang

berlangsungdenganmenyalahiketentuan-ketentuanyangtermuatdalam

pasal30,pasal31,pasal32danpasal33bolehdituntut(dimintakan

pembatalan)baikolehsuamiisteriitusendiri,baikolehorangtuaatau

keuargasedarahmerekadalam gariskeatas,baikpulaolehmerekayang

berkepentinganataspembatalanitu,ataupunolehkejaksaan.

Ketentuan larangan perkawinan menurutPerspektif Kompilasi

Hukum Islam (KHI)sebagaimanayangdiuraikandiatasjelasketentuan

danketetapannya.Tentunyabikadikaitkandenganlaranganpernikahan

satu parna dalam adatBatak Karo tidak memilikirelevansi,artinya

ketentuanlaranganpernikahandalam KHIadalah:

1.Karenapertaliansenasab

2.Karenapertaliansemenda

3.Karenapertaliansesusuan

Sedangkan larangan pernikahan satu parna tidak termasuk di

dalam lararangan pernikahan sebagaimana yang diuraikan didalam

KompilasiHukum Islam (KHI).Demikianjugaberdasarkanhasilobservasi

danwawancarapenulisdenganbeberapainformandilapanganbahwa

mengakuipernikahansatuparnapadadasarnyatidakmelanggarhukum

Islam,namunmasyarakatmuslim BatakKaromelarangpernikahansatu

15R.Subekti,KitabUndang-UndangHukum Perdata(Jakarta:Cipta,2012),hlm.4
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parnahanyasemata-matakepatuhanterhadap adatistiadatsetempat

yangberlakusejakzamandahulu.

Dengandemikiandapatpenulissimpulkanbahwapernikahansatu

parnadalam perspektifKompilasiHukum Islam (KHI)dibolehkankarena

tidakmelanggarketentuanhukum Islam,Hukum PerdatadanKompilasi

Hukum Islam (KHI)yangberlakukhususnyamasyarakatmuslim Indonesia.

BABV

KESIMPULANDANSARAN

1.Kesimpulan

Berdasarkanuraiandiatas,makapenulisdapatmenarikbeberapa

kesimpulansebagaiberikut:

1.DiDesaKetareninipernikahansatuparnapernahterjadibagi

masyarakatmuslim,tapijarangsekaliterjadi,karenapernikahan

satu parna merupakan pernikahan yang dilarang bagi
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masyarakatKaromeskipunituyangberagamaIslam.Justru

pernikahan parna yang terjaditersebut adalah mayoritas

masyarakatmuslim,sedangkanbagimasyarakatnonmusim

sukuKarojarangterjadi.Adapunkasuspernikahanparnabagi

masyarakatmuslim diDesaKetareniniada4orangPraktik

pernikahansatuparnadiDesaKetarenmerupakanpernikahan

saturumpundalam silsilahmargadimanadalam BatakKaro

adaistilahMargaSilimasebagaidasarutamamargaBatakkaro,

dalam rumpunsatumargainitidakdibenarkannikahpadahal

merekabukanlahtermasukdalam satunasab,semendaatau

satususuan,halinijugaadapraktikpernikahansatuparna

namunmerekamendapatkansanksiadatsetempat.

2.Faktor utama dilarangnya pernikahan satu parna bagi

masyarakat muslim diDesa Ketaren semata-mata adalah

karenafaktoradatistiadatsetempatyangberlakubagisemua

agama,bagiyang melakukan pernikahan satu parna tetap

mendapatsanksiadatterutamahanyakawinsecaraagamadan

tidakdibenarkantinggaldidesa.

3.Pernikahansatuparnadalam perpsktifKompilasiHukum Islam

(KHI)sebenarnya dibolehkan,karena berdasarkan Kompilasi

Hukum Islam dilarangnyaperkawinankarenatigahalyaitusatu

nasab,satusemendadansatususuan.

2.Saran-Saran
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Selanjutnyapenulisakanmemberikanbeberapasaran-saranyang

dianggappenting,antaralainsebagaiberikut:

1.PraktikperkawinansatuparnabagimasyarakatMuslim didesa

Ketaren hendaknya mengedepankan hukum Islam daripada

hukum adat,sehinggaajaranagamaIslam benar-benardapat

merubahsesuatuadatyangtidakmelanggarhukum Islam.

2.Faktoradatistiadatsebagaipelaksanaanpernikahansatuparna

hendaknyatidakdijadikanmenjadialasanyangmendasarbagi

masyarakatmuslim untukmelaksanakanpernikahan.

3.KompilasiHukum Islam (KHI)sudahjelasmemberikanbatasan

larang dalam pernikahan,halinikiranya dapat dijadikan

pedomanbagimasyarakatmuslim BatakKarodiDesaKetaren.
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WAWANCARA

1.Adakahterjadipernikahansatuparnabagimasyarakatmuslim diDesa

Ketaren

2.Berapaorangkasusterjadinyapernikahansatuparnabagimasyarakat

muslim diDesaKetaren?

3.BagaimanapandanganBapakterhadappernikahansatuparnadalam

tinjauanadatKaro?

4.Apakahadasanksiadatbagimasyarakatmuslim yangmelaksanakan

pernikahansatuparna?

5.Apayang melatarbelakangiterjadinyapernikahansatuparnabagi

masyarakatmuslim diDesaKetaren?

6.BagaimanapandanganBapakpernikahansatupernahmenuruthukum

Islam
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